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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT SISWA DALAM
PEMBELAJARAN SENI TARI DI SD N RANDUSARI
KOTAGEDE YOGYAKARTA

Oleh : Irene ShitaPutriandewi
NIM. 07209241003

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi
minat siswa dalam pembelajaran seni tari di SD N Randusari Kotagede
Yogyakarta terkait dengan faktor eksternal dan internal siswa.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif di dukung dengan data
kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SD N Randusari Kotagede Yogyakarta.
Teknik pengumpulan data melalui angket atau kuesioner. Teknik analisis data
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan langkah-langkah dari data
yang sudah terkumpul kemudian dilakukan penyajian data atau penyusunan data,
data yang disajikan berbentuk persentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan: faktor-faktor yang mempengaruhi minat
siswa di SD N Randusari Kotagede Yogyakarta, yaitu: pertama, faktor internal
siswa meliputi jasmani dan psikologi. Faktor psikologi siswa yakni untuk kelas 1V
seluruhnya sehat tidak terdapat cacat tubuh, dan untuk faktor psikologi yaitu ; (1)
rasa senang siswa terhadap pembelajaran seni tari 100%, (2) adanya siswa yang
mengalami kesulitan 42.30%, (3) 53.84% menyatakan situasi kelas yang ramai,
(4) 100% menyatakan tidak masuk dalam Sanggar tari, (5) berlatih menari
dirumah dilakukan oleh 46.15% siswa, (6) adanya 42.30% ketertarikan terhadap
kegiatan yang diselenggarakan sekolah khususnya dalam bidang seni tari, (7) serta
adanya 96.15% dukungan dari orang tua. Kedua, faktor eksternal siswa meliputi ;
dukungan dari kepala sekolah, guru seni tari yang meliputi: motivasi, materi tari,
metode pembelajaran, sarana prasarana yang berupa tempat berlatih, tape audio
dan kaset serta properti tari, selain itu dukungan dari orang tua siswa yang berupa
(1) rasa senang orang tua pada anak dalam mengikuti pembelajaran seni tari di
sekolah. (2) 90.90% yang menunjang kebutuhan siswa dalam hal menari, (3)
motivasi sebanyak 100% yang diberikan sekolah dan orang tua dalam
membangkitkan semangat belajar siswa khususnya dalam pembelajaran seni tari,
(4) pendampingan orang tua kepada siswa dalam belajar dirumah 45.45% , (5)
serta dukungan orang tua untuk memasukkan anak ke sanggar tari sebanyak
9.09%. Dengan demikian minat siswa muncul karena adanya 2 faktor. Faktor
yang paling utama adalah faktor internal yaitu faktor dari dalam diri dan faktor
pendukung yakni faktor eksternal, dorongan dari luar diri siswa.
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THE FACTOR AFFECTING THE STUDENTS’ INTEREST IN THE
DANCING LESSON IN PUBLIC ELEMENTARY SCHOOL OF
RANDUSARI KOTAGEDE YOGYAKARTA

Oleh : Irene ShitaPutriandewi
NIM. 07209241003

ABSTRACT

The research is aimed at identifying the external and internal factors
contributing to the students’ interest in the dancing lesson in Randusari Public
Elementary School in Kotagede, Yogyakarta.

The research adopted the quantitative research supported by the qualitative
data. The research was conducted in Randusari public elementary school in
Kotagede Yogyakarta. The data was collected through survey or questionnaire.
The data was analyzed using descriptive qualitative method, involving the
presentation of data after collecting the data. The presented data was in
percentage.

The result indicated that the factors affecting the student’s interest included,
firstly, the internal factor including the physical and psychological aspect. The
physical condition of the students of fourth grade was good, no physical defect
was indicated., while the psychological factor included (1) the exciting feeling
among the students in the dancing lesson was 100%, (2) the students who faced
the difficulty was 42.30%, (3) 53.84% stated that the class was noisy, (4) 100%
stated that they joined no dancing institution, (5) those who practiced dancing at
home reached 46.15% , (6) adanya 42.30% students were interested to participate
in the event, particularly dancing, , (7) 96.15% students obtained the support from
the parents. Secondly, the external factors consisted of the support from the
principals and the dancing teacher, including motivation, dancing lesson, learning
method and the facilities, i.e the place to dance, the tape recorder and the cassette
as well as other dancing property. In addition, the support from the parents were
in the form of (1) the pleasant feeling of the parents whose children attended the
dancing lesson (2) 90.90% supported the students’ need in dancing lesson, (3)
100% motivation given by the parent in increasing the motivation in learning
dancing, (4) the accompany from the parents to their children while practicing
dancing at home was 45.45% , (5)and the support from the parent to send to
children to the dancing institution was 9.09%. Thus the interest among the
students emerged because of two factors. The main factor was internal factors,
those which come from the students and supporting factor or external factor, that
come from the outside of the students.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tujuan diselenggarakannya pendidikan Sekolah Dasar adalah agar siswa
mempunyai kemampuan dasar baca, tulis, hitung, pengetahuan, dan
keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat
perkembangannya, serta mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke Sekolah
Menengah Pertama (Sisdiknas, 2003: 20). Sebagaimana tertulis pada Undang-
Undang No: 20 Tahun 2003 Bab |1 pasal 3 dinyatakan sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggungjawab.

Pendidikan seni tari termasuk dalam pendidikan nasional dimana
pendidikan seni tari juga mempunyai fungsi dan tujuan yang sama dengan
pernyataan diatas.

Seni tari merupakan salah satu mata pelajaran yang masuk pada mata
pelajaran Seni Budaya dan bertujuan untuk mengembangkan kreatifitas siswa.
Berdasarkan kurikulum Sekolah Dasar, tujuan pendidikan Seni Budaya dan
Keterampilan adalah sebagai berikut: (1) Memahami konsep dan pentingnya
seni budaya, (2) menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya, (3)

menampilkan kreatifitas melalui seni budaya, dan (4) menampilkan peran serta

dalam seni budaya tingkat lokal, regional, maupun global.



Melalui pendidikan seni tari, dapat juga dibentuk budi pekerti manusia
sehingga kelak di samping kecerdasan dan pengetahuan yang diperoleh di
bangku sekolah, mereka diajarkan pula kepribadian dan moral untuk dapat
merasakan dan menghargai nilai-nilai kehidupan di dalam kehidupannya
(Depdikbud, 1990/ 1981: 3).

Melihat manfaat pendidikan seni tari tersebut diatas, sangat tepat
diberikan pada tingkat sekolah dasar, dimana tujuan dari pendidikan sekolah
dasar adalah sebagai suatu dasar setelah pendidikan usia dini. Pendidikan dasar
tersebut nantinya akan menentukan ketingkatan yang lebih tinggi bagi anak.
Sebagian diutarakan oleh Kusnadi (2009:28), tari merupakan media yang baik
untuk media pendidikan. Hal-hal yang biasa dipergunakan sebagai media
pendidikan tidak hanya terbatas pada bentuk tarinya yang mengandung banyak
pesan-pesan atau nilai-nilai pendidikan, akan tetapi kegiatan menari merupakan
kegiatan untuk mengasah kehalusan rasa dan keluhuran budi pekerti.

Pembelajaran seni tari merupakan pembelajaran yang melalui kegiatan
pengembangan ekspresi, mengolah imajinasi dan menghasilkan kreasi
kemudian dapat memberi pengalaman kreativitas dalam belajar kreatif dan
interaktif yang berpusat pada siswa.

Dewasa ini pendidikan seni tari disekolah sebagian besar sudah masuk
dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK). Muatan Seni
Budaya dan Keterampilan sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan tidak hanya terdapat dalam satu mata pelajaran karena



budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan. Dalam mata pelajaran Seni
Budaya dan Keterampilan, aspek budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi
tergabung dengan seni. Oleh karena itu, mata pelajaran Seni Budaya dan
Keterampilan pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya.
Peran Pendidikan Seni Budaya dan keterampilan ini diberikan untuk
menambah ilmu pengetahuan khususnya pembelajaran seni dan keterampilan,
demikian pula dengan pelajaran seni tari di SD N Randusari Kotagede yang
masuk dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK). Seni
Budaya dan Keterampilan di SD N Randusari Kotagede dibagi menjadi dua
yaitu pelajaran keterampilan dan seni tari. Pembagian jadwal antara pelajaran
keterampilan yang mencangkup kerajinan tangan dengan pelajaran seni tari
bergantian dalam satu minggu. Pelajaran seni tari diikuti oleh semua siswa
mulai dari kelas satu sampai dengan kelas enam. Keseluruhan siswa dan siswi
yang mengikuti seni tari dari kelas satu sampai dengan kelas enam berjumlah
120 orang. Jumlah tersebut terdiri dari kelas satu 18 siswa, kelas dua 28 siswa,
kelas tiga 15 siswa, kelas empat 27 siswa, kelas lima 22 siswa, kelas enam 15
siswa. Materi yang diajarkan adalah tari klasik dan tari kreasi baru, dalam
pelaksanaan pembelajaran materi tersebut disesuaikan dengan tingkatan kelas.
Melihat pembelajaran seni tai di SD N Randusari Kotagede Yogyakarta
dari kelas satu sampai dengan kelas enam, dalam penelitian ini akan
mengambil sampel kelas empat dikarenakan kelas ini dilihat mempunyai
motivasi lebih tinggi dalam belajar menari di sekolah daripada kelas-kelas yang

lain. Dapat dikatakan mempunyai kemampuan dari kelas lain karena kelas ini



lebih sering diikutsertakan dalam berbagai kegiatan oleh pihak sekolah.
Penelitian dalam pembelajaran seni tari lebih kepada pelajaran praktik seni tari.
Melihat dari latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui dan mengkaji
lebih dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa kelas empat

dalam pembelajaran seni tari di SD N Randusari Kotagede Yogyakarta.

. Fokus masalah
Dengan melihat ulasan latar belakang di atas penelitian ini difokuskan
pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa kelas empat dalam

pembelajaran seni tari di SD N Randusari Kotagede Yogyakarta.

. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka rumusan
masalahnya yaitu: Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi minat siswa
kelas empat dalam pembelajaran seni tari di SD N Randusari Kotagede

Yogyakarta?

. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah, mendeskripsikan faktor-faktor yang
mempengaruhi minat siswa kelas empat dalam pembelajaran seni tari di SD N

Randusari Kotagede Yogyakarta.



E. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,
manfaat penelitian ini dibedakan menjadi 2 antara lain:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam
pembelajaran seni tari.
2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,

yaitu sebagai berikut :

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu wacana
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam
pembelajaran seni tari yang kemudian dapat meningkatkan kualitas
dalam pembelajaran seni tari.

b. Bagi guru SD dan guru seni tari, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan dalam mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat
siswa dalam pembelajaran seni tari sehingga guru dapat lebih
meningkatkan motivasi dalam pembelajaran seni tari sehingga siswa
dapat lebih berminat dalam mengikuti pembelajaran seni tari.

c. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan dan wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

minat siswa dalam pembelajaran seni tari.



BAB Il
KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Teoretik
1. Minat

Minat adalah suatu rasa suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2003: 180). Menurut
Suryosubroto (1988: 109), minat adalah kecenderungan dalam diri individu
untuk tertarik pada suatu objek atau menyenangi suatu objek.

Minat menjadi faktor yang besar pada perkembangan perilaku dan
sikap seseorang.Secara sederhana minat dapat diartikan sebagai suatu
keinginan untuk memposisikan diri pada pencapaian pemuasan kebutuhan
seseorang. Minat juga yang menjadi daya pendorong untuk melakukan apa
yang diinginkan. Menurut Surya (2003: 6) minat dapat dipandang dari dua
sisi, yaitu:

a. Minat sebagai sebab, artinya tenaga pendorong yang merangsang
seseorang memperhatikan objek tertentu lebih dari objek-objek lainnya.

b. Minat sebagai akibat, artinya berupa pengalaman perasaan yang
menyenangkan yang timbul sebagai akibat dari kehadiran seseorang atau
objek tertentu atau sebagai hasil daripada partisipasi seseorang di dalam
suatu bentuk kegiatan.

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang

menunjukkan bahwa siswa lebih dominan menyukai suatu hal daripada hal



lainnya, dapat pula dimanifestasi melalui partisipasi dalam suatu
aktivitas.Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung
untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut.
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian (Slameto,
2003: 180).

Kemunculan minat ada yang disebabkan oleh dirinya sendiri atau
spontanitas, ada pula yang disebabkan karena dibangkitkan dengan usaha
atau disengaja. Guru yang pandai membangkitkan minat siswa dapat
membantu siswa untuk lebih menyukai suatu objek tertentu. Jadi salah satu
tuntutan terhadap guru adalah bahwa guru hendaknya dapat membangkitkan
minat siswanya. Usaha-usaha dalam hal ini menurut (Suryosubroto, 1988:
109) misalnya: mimiliki bahasa yang lancar, dapat memilih metode
mengajar yang tepat, dapat mengaktifkan siswa, dapat membuat selingan,
dapat memilih alat-alat peraga yang cocok.

Hurlock (1978: 115) mengemukakan pendapat bahwa untuk
mengetahui peran minat yang penting dalam kehidupan siswa perlu
diketahui adanya ciri-ciri minat siswa dan cara menemukan minat siswa.

a. Ciri-ciri minat siswa
1). Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental.
Minat di semua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik
dan mental.Pada waktu pertumbuhan terlambat dan kematangan
dicapai, minat menjadi lebih stabil.Siswa yang berkembang lebih

cepat atau lebih lambat daripada teman sebayanya.Mereka yang



terlambat matang, sebagaimana dikemukakan terlebih dahulu,
menghadapi masalah sosial karena minat mereka minat siswa,

sedangkan minat teman sebaya mereka minat remaja.

2). Minat bergantung pada kesiapan belajar.

Para siswa tidak dapat mempunyai minat sebelum mereka siap
secara fisik dan mental.Sebagai contoh, mereka tidak dapat
mempunyai minat yang sungguh-sungguh untuk permainan bola
sampai mereka memiliki kekuatan dan koordinasi otot yang

diperlukan untuk permainan bola tersebut.

3). Minat bergantung pada kesempatan belajar.

Kesempatan untuk belajar bergantung pada lingkungan dan
minat, baik siswa yang anak-anak maupun yang dewasa, yang menjadi
bagian dari lingkungan siswa.Karena lingkungan anak kecil sebagian
besar terbatas pada rumah, minat mereka tumbuh dari rumah.Dengan
bertambah luasnya lingkup sosial, mereka menjadi tertarik pada minat

orang di luar rumah yang mulai mereka kenal.

4). Perkembangan minat mungkin terbatas.

Ketidakmampuan fisik dan mental serta pengalaman sosial yang
terbatas membatasi minat siswa. Anak yang cacat fisik misalnya, tidak
mungkin mempunyai minat yang sama pada olah raga seperti teman

sebayanya yang perkembangan fisiknya normal.



5). Minat dipengaruhi pengaruh budaya.

Para siswa mendapat kesempatan dari orang tua, guru, dan
orang dewasa lain untuk belajar mengenai apa saja yang oleh
kelompok budaya mereka dianggap minat yang sesuai dan mereka
tidak diberi kesempatan untuk menekuni minat yang dianggap tidak
sesuai bagi mereka oleh kelompok budaya mereka.

6). Minat berbobot emosional.

Bobot emosional aspek afektif dari minat menentukan kekuat
annya. Bobot emosional yang tidak menyenangkan melemahkan
minat, dan bobot emosional yang menyenangkan memperkuatnya.

7). Minat itu egosentris.

Sepanjang masa kanak-kanak, minat itu egosentris. Misalnya
minat anak laki-laki pada matematik, sering berlandaskan keyakinan
bahwa kepandaian di bidang matematika disekolah akan merupakan
langkah penting menuju kedudukan yang menguntungkan dan
bergengsi di dunia usaha.

b. Aspek minat.

Anak lahir tidak lengkap dengan minat, tetapi minat merupakan hasil
dari pengalaman.Untuk mengerti bagaimana minat merupakan hasil dari
pengalaman, perlu diketahui bukan saja bagaimana minat dipelajari,
melainkan juga bagaimana berbagai aspek minat berkembang.Menurut
Hurlock (1978: 116-117) minat mempunyai dua aspek, yaitu aspek kognitif

dan aspek afektif.
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1). Aspek kognitif

Aspek kognitif didasarkan atas konsep yang dikembangkan anak
mengenai bidang yang terkait dengan minat. Karena minat masa kanak-
kanak cenderung egosentris, aspek kognitif minat ini berkisar sekitar
pertanyaan apa saja keuntungan dan kepuasan pribadi yang dapat diperoleh
dari minat itu. Konsep yang membangun aspek kognitif minat didasarkan
atas pengalaman pribadi dan apa yang dipelajari dirumah, di sekolah, dan di
masyarakat, serta dari berbagai jenis media massa. Dari sumber tersebut
siswa belajar apa saja yang akan memuaskan kebutuhan mereka dan yang
tidak.
2). Aspek afektif

Aspek afektif atau bobot emosional konsep yang membangun aspek
kognitif minat dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan
minat. Seperti halnya aspek kognitif, aspek afektif berkembang dari
pengalaman pribadi, dari sikap orang yang penting yaitu orang tua, guru,
dan teman sebaya terhadap kegiatan yang berkaitan dengan minat tersebut.
Sebagai contoh, siswa yang mempunyai hubungan yang menyenangkan
dengan para guru, biasanya mengembangkan sikapnya yang positif terhadap
sekolah.Karena pengalaman sekolahnya menyenangkan, minat mereka pada
sekolah diperkuat.

Baharuddin (2012: 24) mengungkapkan di dalam konteks belajar
dikelas, seorang guru atau pendidik lainnya perlu membangkitkan minat

siswa agar tertarik terhadap materi pelajaran yang akan dipelajarinya. Untuk
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membangkitkan minat belajar siswa tersebut banyak cara yang bisa
digunakan. Antara lain, pertama dengan membuat materi yang akan
dipelajari semenarik mungkin dan tidak membosankan, baik dari bentuk
buku materi, desain pembelajaran yang membebaskan siswa untuk
mengeksplor apa yang dipelajari, melibatkan seluruh domain belajar siswa
(kognitif, afektif dan psikomotorik) sehingga siswa menjadi aktif, maupun
penampilan guru yang menariksaat mengajar. Kedua, pemilihan jurusan atau
bidang studi.Dalam hal ini, alangkah baiknya jika jurusan atau bidang studi
dipilih sendiri oleh siswa sesuai dengan minat yang diinginkan.

Proses pembelajaran ini dialami sepanjang hayat oleh seorang
manusiaserta dapat berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran
mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun
mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru
mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran
hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga
dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan
(aspek psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran memberi kesan
hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan
pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta
didik.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah
usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya

perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu


http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Konotasi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
http://id.wikipedia.org/wiki/Guru
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dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang
relatif lama dan karena adanya usaha.
2. Pembelajaran Seni Tari

Sudjana (dalam Sugihartono, 2007: 80), pembelajaran merupakan
setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat
menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. Dalam hal ini guru
sebagai pendidik, melakukan upaya untuk siswanya supaya dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran adalah sebagai bantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan
pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. (Wikipedia.com.
Diunduh pada tanggal 23 februari 2012.)

Kegairahan dan kegembiraan belajar juga dapat ditimbulkan dari
media, selain isi pelajaran yang disesuaiakan dengan karakteristik siswa,
juga didukung oleh faktor internal siswa yang belajar yaitu sehat jasmani,
ada minat, perhatian, motivasi, dan lain sebagainya serta faktor eksternal
yaitu, mengenai kondisi siswa, Siswa memilki sifat yang unik, artinya antara
anak yang satu dengan yang lainnya berbeda. Kesamaan siswa, Yyaitu
memiliki langkah-langkah perkembangan, dan memiliki potensi yang perlu

diaktualisasikan melalui pembelajaran.


http://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pendidik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kemahiran&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tabiat&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Sikap
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Melihat dari berbagai referensi tentang faktor-foktor yang
mempengaruhi pembelajaran, terdapat faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi pembelajaran (Sugiyono, 2011: 76) :

a. faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis. Faktor
jasmaniah meliputi kesehatan, Faktor psikologis meliputi perhatian,
sikap, bakat, kemampuan dan motivasi untuk belajar.

b. faktor eksternal meliputi: .faktor sekolah dan faktor keluarga. Faktor
sekolah meliputi guru, sarana dan prasarana sekolah, suasana
pembelajaran, evaluasi, metode mengajar. Faktor keluarga meliputi
orangtua.

Faktor internal yang mempengaruhi yaitu faktor jasmani dan faktor
psikologis yaitu:

a. Kesehatan

Kesehatan sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar mengajar,

dimana kesehatan berhubungan dengan fisik seseorang. Kesehatan yaitu
keadaan atau kebaikan badan yang dari kata dasar sehat yang berarti
keadaan baik segenap badan serta bagian-bagiannya (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 1991:794). Dalam hal kesehatan, seni tari mempunyai
hubungan erat dengan kesehatan. Kesehatan dalam menari sangat
penting, karena pada saat menari dibutuhkan badan yang sehat. Kendala
dalam menari yaitu pada saat badan sakit, maka kemampuan dalam

menari tidak seoptimal pada saat badan tersebut sehat. Sehingga
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kesehatan sangat dibutuhkan siswa dalam kegiatan pembelajaran
khususnya pelajaran seni tari.
b. Perhatian

Perhatian siswa muncul didorong rasa ingin tahu. Oleh karena itu
rasa ini perlu mendapat rangsangan sehingga siswa selalu memberikan
perhatian terhadap materi pelajaran yang diberikan (Sugihartono, 2007:
79).

Perhatian ini merupakan suatu bentuk aktivitas yang dilakukan
seseorang sehari-hari. Pada perhatian tersebut mengandung unsur
pemusatan tenaga psikis berupa kesadaran yang turut serta pada aktivitas
tersebut yang ditujukan pada suatu objek. Dengan kata lain, perhatian
adalah proses tanggapan atau penalaran yang ditujukan pada suatu objek
(Hendra surya, 2003: 7).

Didalam pembelajaran seni tari perhatian dan konsentrasi
mempunyai peranan yang besar. Pembelajaran seni tari tidak sekedar
mendengar dan melihat saja, akan tetapi perlunya keterlibatan langsung
siswa pada pembelajaran itu. Apabila pada saat penyampaian materi,
siswa tidak memperhatikan maka siswa akan mengalami kesulitan pada
waktunya mempresentasikan materi yang diberikan.

c. Sikap

Sikap merupakan kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap siswa , seperti

halnya motif menimbulkan dan mengarahkan aktivitasnya. Siswa yang
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menyukai seni tari akan merasa senang belajar tari dan terdorong untuk
lebih giat, demikian pula sebaliknya. Dalam pembelajaran sikap sangat
berpengaruh. Sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran akan
berpengaruh terhadap proses pembelajaran dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

d. Bakat

Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir.
Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Seseorang akan
mudah mempelajari yang sesuai dengan bakatnya. Apabila seseorang
anak harus mempelajari bahan yang lain dari bakatnya ia akan cepat
bosan, mudah putus asa, tidak senang (Dalyono, 2005: 234).

Pada saat anak senang berkecimpung di bidang kesenian, anak
tersebut akan mudah atau berbakat dibidang kesenian seperti seni musik,
seni tari dan seni rupa.

e. Kemampuan.

Kemampuan sering diartikan secara sederhana sebagai kecerdasan
.Kecerdasan adalah kemampuan dalam belajar. Kemampuan umum
didefinisikan sebagai prestasi komparatif individu dalam berbagai tugas,
termasuk memecahkan masalah dengan waktu yang terbatas. Lebih jauh
dari itu kemampuan juga meliputi kapasitas individu untuk memahami
tugas, dan untuk menemukan strategi pemecahan masalah yang cocok,
serta prestasi individu dalam sebagian besar tugas-tugas belajar

(Sugihartono, 2007:40).
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Kemampuan seorang siswa dalam pembelajaran seni tari, menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi minat siswa. Pada saat siswa
melakukan koordinasi membuat pola lantai, siswa akan mengeluarkan
kemampuan berikir untuk membuat pola posisi yang sesuai dengan
gerakan.

f. Motivasi

Motivasi berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan
perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam
mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin

besar kesuksesan belajarnya. (Dalyono, 2005:235).

Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri seseorang/siswa Yyang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjalin kelangsungan dan
memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dihendaki
dapat dicapai oleh siswa. Motivasi dapat timbul dari dalam diri sendiri
(motivasi instrinsik) atau timbul akibat pengaruh dari luar diri (motivasi
ekstrinsik). Motivasi instrinsik ini timbul karena tumbuh proses
kesadaran dari dalam diri sendiri atau kemauan sendiri tanpa adanya
pengaruh dari luar dirinya atau orang lain. Misalnya seseorang ingin bisa
menari dan keinginan itu muncul dari dalam dirinya tanpa pengaruh
orang lain, maka ia giat belajar menari supaya lekas bisa. Motivasi
ekstrinsik timbul karena adanya pengaruh dari luar, seperti adanya

sugesti, perintah, paksaan, atau bujukan dari orang lain, sehingga anak
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berbuat sesuatu atau belajar. Misalnya seseorang berlatih seni tari
dirumah dengan didampingi oleh orang tua agar nilai pelajaran seni
tarinya baik padahal anak tersebut tidak begitu bisa menari, dengan
mendapat dukungan orang tua anak semakin bersemangat berlatih

(Hendra Surya, 2003: 8).

Dalam proses pembelajaran, motivasi mempunyai peranan penting.
Motivasi yang tinggi dapat membuat aktivitas belajar siswa meningkat.
Motivasi dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka ia akan berusaha
mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi, motivasi dapat dirangsang

dari luar, tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang.

Faktor eksternal yang mempengaruhi yaitu faktor sekolah dan faktor

keluarga.

a. Guru

Dalam proses pendidikan, pada dasarnya guru mempunyai tugas
mendidik dan mengajar peserta didik agar dapat menjadi manusia yang
dapat melaksanakan tugas-tugas kehidupannya yang selaras dengan
kodratnya sebagai manusia. Suatu tugas pokok guru adalah menjadikan
peserta didik mengetahui atau melakukan hal-hal dalam suatu cara yang

formal (Dwi Siswoyo, 2007:132).
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Guru tidak sekedar menyampaikan ilmu pengetahuan kepada
peserta didiknya, akan tetapi guru juga dituntut untuk memainkan
berbagai peran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didiknya secara optimal. Adapun peran guru khususnya dalam seni tari

yaitu sebagai motivator, failitator, pembimbing, demonstrator, evaluator.

b. Sarana dan prasarana

Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang belajar,
ruang kesenian. Sedangkan sarana pembelajarn meliputi buku pelajaran,
alat dan fasilitas disekolah. Lengkapnya sarana dan prasarana
pembelajaran merupakan kondisi pembelajaran yang baik. Hal itu tidak
berarti bahwa lengkapnya sarana dan prasarana menentukan jaminan
terselenggaranya proses belajar yang baik.

Selain bahan belajar, dalam proses pembelajaran juga diperlukan
sarana prasarana yang dapat mendukung proses belajar mengajar. Semua
alat yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, dengan maksud untuk
menyampaikan pesan (informasi)) dari sumber (guru maupun sumber
lain) kepada penerima (siswa). Informasi yang disampaikan melalui
media harus dapat diterima oleh siswa, dengan menggunakan salah satu
ataupun gabungan beberapa alat indera mereka. Sehingga, apabila
pengajaran disampaikan dengan bantuan gambar-gambar, foto, properti,
dan sebagainya, dan siswa diberi kesempatan untuk melihat, memegang,
atau menggunakan sendiri maka memudahkan siswa untuk mengerti

pengajaran tersebut. Tidak hanya alat bantu atau sarana saja yang



19

diperlukan dalam proses belajar, akan tetapi prasarana seperti tempat
untuk belajar juga diperhatikan supaya dalam siswa belajar mendapatkan
kenyamanan sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan
lancar.
c. Suasana pembelajaran
Suasana pembelajaran yang terjadi pada saat proses pembelajaran
dapat menimbulkan aktivitas atau gairah pada siswa adalah apabila
terjadi adanya komunikasi dua arah (antara guru-siswa maupun
sebaliknya) yang intim dan hangat, sehingga hubungan guru-siswa yang
secara hakiki setara dan dapat berbuat bersama. Sertaadanya kegairahan
dan kegembiraan belajar. Hal ini dapat terjadi apabila isi pelajaran yang
disediakan berkesusaian dengan karakteristik siswa.
d. Evaluasi
Penilaian dikmaksudkan unntuk mengukur kemajuan suatu usaha
berdasarkan tujuan yang hendak dicapai. Dengan evaluasi dapat
menentukan hasil suatu rencana atau mengukur kemajuan suatu usaha
dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Secara khusus evaluasi
pendidikan bertujuan untuk menilai perkembangan dan kemajuan siswa
dalam penguasaan mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum.
e. Metode pembelajaran
Metode pembelajaran berarti cara yang dilakukan dalam proses
pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal. Dalam

pembelajaran terdapat beragam jenis metode pembelajaran. Didalam
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pembelajaran seni tari metode pembelajaran yang digunakan guru yaitu
metode ceramah, metode demonstrasi dan imitasi .
f. Orangtua

Peran orang tua sangat penting bagi anak dalam proses
pembelajaran. motivasi yang orang tua berikan mempunyai pengaruh
yang besar pada anak sehingga dapat menumbuhkan minat anak pada
pembelajaran.

Kondisi siswa sendiri sangat dipengaruhi oleh faktor intern dan
juga faktor luar, yaitu segala sesuatau yang ada di luar diri siswa,
termasuk situasi pembelajaran yang diciptakan guru. Oleh karena itu
kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada peranan dan partisipasi
siswa, bukan peran guru yang dominan, tetapi guru lebih berperan
sebagai fasilitaor, motivator, dan pembimbing.

Didalam tari terkandung unsur-unsur diantaranya, gerak, iringan,
tata rias, tata busana, tata lampu dan tata panggung. Seni tari telah
menjadi salah satu ilmu pengetahuan yang dipelajari untuk kepentingan
artistik, hiburan dan pendidikan.

Menurut Soenartomo (1996:3), pendidikan seni tari disekolah
umum tidak dimaksudkan untuk mendidik siswa menjadi seniman tari
melainkan untuk memberikan pengalaman estetis, kreatif, ekspresif dan
kritis agar para siswa dapat ikut serta menghargai nilai-nilai luhur seni

budaya bangsa. Wardhana (1995:57) menyebutkan bahwa pembelajaran
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tari secara langsung bertujuan untuk mengarahkan siswa agar dapat
menari dan secara tidak langsung bertujuan untuk mendewasakan siswa.

Fungsi tari sebagai alat pendidikan dengan pengertian bahwa
sebuah tari diajarkan untuk tujuan atau maksud tertentu. Tari merupakan
media yang baik untuk media pendidikan, hal-hal yang bisa digunakan
sebagai media pendidikan tidak hanya terbatas pada bentuk tarinya yang
mengandung pesan-pesan atau nilai-nilai pendidikan, akan tetapi
kegiatan menari merupakan kegiatan untuk mengasah kehalusan rasa dan
keluhuran budi pekerti. Pelembagaan pendidikan tari yang menyangkut
nilai atau norma berfungsi sebagai pendidikan Humaniora dalam
masyarakat. Pendidikan Humaniora adalah pendidikan yang mengajarkan
nilai dan norma kemanusiaan dengan berbagai macam pernyataan
simbolisasinya yang sangat erat hubungannya dengan sistem budaya
masyarakat Kraus (dalam Sumandiyo Hadi 2005:74-75).

Pendidikan seni di sekolah umum pada dasarnya diarahkan untuk
menumbuhkan kepekaan rasa estetik dan artistik sehingga terbentuk
sikap kritis, apresiatif, dan kreatif pada diri siswa secara menyeluruh.
Seni tari telah menjadi salah satu ilmu pengetahuan yang dipelajari untuk
kepentingan artistik, hiburan, dan pendidikan.

Seni tari di Indonesia telah berkembang pesat, bahkan telah
menjadi salah satu materi pelajaran disekolah. Seni tari sebagai materi
pendidikan saat ini sudah memasuki lembaga pendidikan dan

berkembang selaras dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Pembelajaran seni tari adalah suatu proses belajar mengajar melalui
ekspresi gerak dan keterampilan dalam pengungkapannya, beserta daya
kreativitas anak oleh pengajar melalui penyampaian metode yang sangat
mempengaruhi perkembangan fisik dan jiwa anak dalam bertata krama,
bertingkah laku, dan kesopanan (Depdiknas,2004:5).

Dalam panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
jenjang pendidikan dasar dan menengah, pembelajaran seni tari
mencangkup keterampilan gerak berdasarkan oleh tubuh dengan dan
tanpa irama rangsang bunyi,apresiasi terhadap gerak tari. Fungsi dari
pendidikan seni tari adalah: a) mengembangkan bakat dan minat siswa,
b) menguasai dan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan berolah
tari, dan c) menggali kesenian daerah untuk memperkaya kesenian
Indonesia (Dekdikbud, 1994: 1).

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian Sri Wahyuningsih 2000 tentang “Faktor-faktor yang
Berpengaruh Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Seni Tari di Taman Muda
Ibu Pawiyatan Taman Siswa Yogyakarta. Menunjukkan: (1) sistem
pendidikan yang ada di Taman Muda lbu Pawiyatan Taman Siswa, (2)
persepsi kepala sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran tari, (3)
berbagai motivasi guru dalam pembelajaran, (4) komponen pembelajaran
yang terdiri dari :guru,siswa,materi,metode,sarana dan evaluasi baik adanya,
(5) keaktifan siswa, (6) kendala yang dihadapi guru seni tari serta cara

menghadapinya. Kedua, pendidikan seni tari di Taman Muda Ibu
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Pawiyatan Taman Siswa dapat berjalan dengan baik tidak karena faktor
komponen pembelajaran seni tari saja yang memadai tetapi faktor diluar
komponen pembelajaran seni tari juga mendukung dalam proses belajar
mengajar.

Penelitian Nurvita Setyarini 2009 tentang “Upaya Guru Untuk
Menumbuhkan Minat Siswa Dalam Pembelajaran Seni Tari di SMA Negeri
1 Sayegan, Sleman, Yogyakarta. Menunjukkan bahwa upaya-upaya guru
untuk menumbuhkan minat siswa terhadap pembelajaran seni tari adalah :
(1) menyampaikan kepada siswa tentang manfaat pembelajaran seni tari; (2)
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan bagi
siswa ;(3) memberi motivasi terhadap siswa, dengan menghargai hasil usaha
siswa dalam mengembangkan gerak-gerak dasar tari yang telah disampaikan
olen guru; (4) menggunakan metode-metode pembelajaran dengan
bergantian yang disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan
disampaikan; (5) menyelenggarakan penilaian secara periodik; (6)
menampilkan siswa dalam acara-acara sekolah ataupun perlombaan-
perlombaan; (7) membimbing siswa yang memiliki minat terhadap seni tari
melalui pembelajaran intrakurikuler dan ekstrakurikuler; (8) melaksanakan
pementasan wayang wong; dan (9) mengadakan pelatihan tari (workshop)

dengan narasumber dari luar sekolah.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif (penelitian survei) di
dukung dengan data kualitatif. Penelitian yang melibatkan pengumpulan data
dan analisis data atas sampel dikenal sebagai penelitian survei. Penelitian
survei adalah penelitian yang hanya dilakukan atas sampel (Singarimbun dan
Effendi dalam Purwanto, 2008: 174). Penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi minat siswa dalam pembelajaran seni tari di SD N Randusari
Kotagede Yogyakarta, merupakan penelitian yang menggunakan penelitian

kuantitatif yaitu dengan berusaha menjelaskan atau mendeskripsikan.

B. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Maret-Mei tahun ajaran 2011/2012.
Lokasi penelitian dilaksanakan di SD N Randusari Kotagede Yogyakarta.
Pelaksanaan kegiatan observasi lapangan dilaksanakan pada bulan Maret.
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dari bulan Maret sampai dengan Mei
2012 dengan frekuensi pembelajaran satu minggu satu kali tatap muka dengan

durasi waktu 2 jam mata pelajaran satu jam 35 menit setiap tatap muka.

C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah totalitas semua nilai baik hasil menghitung maupun hasil

mengukur dalam kualitatif maupun kuantitatif dari karakteristik mengenai
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sekumpulan objek yang lengkap dan jelas (Sudjana dalam Purwanto 2008:
241). Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh siswa kelas
IV, orang tua, kepala sekolah, guru seni tari.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama
dengan populasi. Penelitian ini menggunakan sampel 26 siswa kelas IV, 22
orang tua, 1 kepala sekolah, guru seni tari tidak seluruhnya, vyaitu
menggunakan sampling tersedia, sampling yang dilakukan karena kemampuan
dalam menjangkaunya. Sampelnya yaitu siswa kelas IV dan orang tua yang

pada waktu pemberian angket yang datang.

. Teknik Pengumpulan Data

Supaya memperoleh data yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, diperlukan metode yang mampu mengungkap data. Sesuai
dengan pokok permasalahan, maka metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu dengan observasi dan angket wawancara. Observasi yaitu teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan mencatat secara
langsung aspek-aspek yang diteliti, sedangkan angket wawancara dilakukan
untuk memperoleh data dari siswa, kepala sekolah, guru dan orang tua siswa.

Data diambil dari populasi atau sampel untuk ditetapkan menjadi responden.

. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa adalah Kisi-Kisi
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observasi sebagai pedoman bagi peneliti dan angket wawancara yang terdiri
dari beberapa pertanyaan untuk siswa, kepala sekolah, guru seni tari dan orang
tua siswa. Dalam penelitian ini bentuk instrumen yang digunakan adalah
angket tertulis.

Angket merupakan instrument pencarian data yang berupa pertanyaan
tertulis yang memerlukan jawaban tertulis. Responden memilih kalimat atau
deskripsi mana yang paling dekat dengan pendapat, perasaan, penilaian atau
posisi mereka (Madya, 1994 : 36).

Angket ini diberikan pada siswa kelas 1V, yang mengikuti pembelajaran
seni tari, guru dan orang tua siswa. Teknik ini digunakan untuk mengetahui

tanggapan subjek penelitian terhadap hasil tindakan secara tertulis.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari jawaban atas rumusan
masalah yang dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian ini digunakan teknik
analisis data statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Sugiyono, 2011: 147). Teknik ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran
bagi pembaca mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam

pembelajaran seni tari di SD N Randusari Kotagede Yogyakarta.
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Adapun langkah-langkahnya, yaitu mengumpulkan data kemudian
disajikan dalam bentuk persentase. Skor diubah menjadi persentase dengan
cara membagi suatu skor dengan totalnya dengan mengalikan 100 ( Purwanto,

2008: 262-263).

p= Fx 100
n

keterangan:

F: Jumlah pilihan angket siswa

N: Jumlah individu

P: Angka persentase (Arikunto dalam http://id.answers.yahoo.com/ question/

index? Di unduh pada 9 Desember 2012).
Teknik analisis data kuantitatif diatas didukung dengan teknik analisis
deskriptif kulitatif.Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan reduksi

data, display data dan pengambilan kesimpulan.


http://id.answers.yahoo.com/

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1.Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kotagede adalah salah satu kecamatan yang ada di kota Yogyakarta
provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kotagede berbatasan dengan kabupaten
Bantul di sebelah utara, timur dan selatan serta kecamatan Umbulharjo
disebelah barat. Adapun beberapa kelurahan yang terdapat dikotagede yaitu
kelurahan Rejowinangun, kelurahan Prenggan dan kelurahan Purbayan.
Kelurahan Prenggan merupakan salah satu kelurahan yang berada di
Kotagede Yogyakarta. Di kelurahan prenggan terdapat salah satu sekolah yaitu
SD N Randusari Kotagede Yogyakarta. Lokasi penelitian dilaksanakan di SD
Negeri Randusari, yang beralamat di Jalan Nyi Pembayun Karang KG [1/512

Prenggan Kotagede Yogyakarta.

Gambar 1.Papan nama
SD N Randusari Kotagede Yogyakarta
(Foto : Irene, 2012)
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Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SD Negeri Randusari yaitu
enam ruang kelas yang dipergunakan untuk kelas satu sampai dengan kelas
enam, satu ruang guru, satu ruang kepala sekolah, satu ruang perpustakaan.
Guna mendukung kelancaran proses belajar mengajar, SD Negeri Randusari
memiliki 16 tenaga atau staf yang terdiri dari seorang kepala sekolah, 5 orang
guru kelas, 2 orang guru agama, 1 orang guru olahraga, 1 orang guru kelas
(GTT), 1 orang guru mata pelajaran (GTT), 3 orang guru tidak tetap (GTT
murni), 1 pegawai naban (PTT), 1 karyawan/ satpam. Adapun jumlah siswa
dari masing-masing kelas yaitu kelas satu berjumlah 18 siswa, kelas dua 28
siswa, kelas tiga 16 siswa, kelas empat 29 siswa, kelas lima 22 siswa, kelas
enam 15 siswa.

Visi dan misi sekolah yang ingin dicapai adalah unggul dalam prestasi
berdasarkan iman dan tagwa, serta misi yang ingin dicapai adalah membina
siswa dalam proses pembelajaran dan bimbingan sehingga menjadi unggul
dalam prestasi akademik dan non akademik, memberikan keteladanan dalam
bertingkahlaku santun, membiasakan siswa untuk berkata dan berbuat secara
jujur, membiasakan siswa untuk melakukan pola hidup yang bersih dan sehat,
membiasakan siswa untuk ikhlas dalam segala hal, membiasakan siswa untuk

berdoa dan beribadah.
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2. Gambaran Pembelajaran Seni Tari di SD Randusari

Pembelajaran seni tari di SD Randusari diberikan mulai dari siswa kelas |
sampai kelas VV1.Materi seni tari yang diberikan berupa teori dan praktik. Teori
yang diajarkan mencangkup seni budaya khususnya seni tari dan tentang
keterampilan lebih khusus yaitu kerajinan tangan, semua materi teori terdapat
pada buku panduan seni budaya dan keterampilan. Pembelajaran teori
dilaksanakan dengan waktu 2 jam pelajaran setiap kelas, dan 1 jam pelajaran
30 menit. Materi teori diberikan pada bulan puasa karena pada saat bulan puasa
tidak dilaksanakan pembelajaran praktik sesuai dengan ketentuan sekolah.
Sementara itu pembelajaran praktik seni tari diberikan dalam satu minggu
setiap kelas 2 jam pelajaran dengan 1 jam 35 menit. Materi praktik tari yang
diberikan yaitu tari kreasi baru dan tari klasik. Tari kreasi baru diberikan untuk
siswa kelas | sampai dengan kelas I1l, sedangkan untuk kelas IV materi yang
diberikan yaitu tari klasik. Kelas V dan VI materi yang diberikan untuk siswa
yaitu berkreasi untuk membuat tari dengan mengajak siswa membuat gerakan
yang telah didapatkan pada kelas sebelumnya. Materi praktik tari antara siswa
putra dan putri pelaksanaannya dibedakan. Pelaksanaan seni tari dilaksanakan
secara bergantian 1 jam untuk putra dan 1 jam untuk putri. Materi yang
diberikan untuk siswa putra dan putri dibedakan sesuai dengan jenisnya yaitu
tarian untuk putra dan tarian untuk putri.

Penyampaian materi yang guru berikan yaitu dengan imitasi dan
demonstrasi untuk pelajaran praktek tari, sedangkan untuk teori guru

menggunakan metode ceramah.
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Dari uraian diatas, penelitian ini difokuskan hanya pada kelas 1V saja agar
hasil penelitian lebih fokus dan mendalam dengan perhitungan waktu yang
terbatas. Alasan dari pengambilan kelas IV sudah diuraikan pada latar belakang
diatas. Penelitian ini membahas pembelajaran praktik seni tari kelas I1V.
Adapun untuk kelas IV dengan siswa berjumlah 29 orang yang terdiri dari 13
siswa putra dan 16 siswa putri. Materi tari yang diberikan pada kelas IV
adalah tari klasik. Dengan materi untuk siswa putra tari kuda-kuda sedangkan
untuk siswa putri tari nawung sekar. Menurut guru seni tari materi klasik
tersebut diberikan untuk tingkatan kelas 1V karena guru merasa siswa sudah

mampu menarikan tari klasik tersebut.

Gambar 2. Siswa sedang mengikuti pembelajaran tari
(foto : Irene, 2012)
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Adapun ruang kelas yang digunakan untuk pembelajaran seni tari adalah
ruang perpustakaan. Ruang perpustakaan merupakan salah satu bentuk fasilitas
yang diberikan oleh sekolah sebagai tempat berlatih menari siswa. Ruangan ini
menpunyai fungsi yang multiguna karena selain untuk ruang baca, juga untuk
pembelajaran seni tari serta untuk tempat ibadah. Sekolah menyediakan ruang
perpustakaan karena ruang tersebut cukup luas apabila dipergunakan sebagai
tempat berlatin menari yang membutuhkan ruangan yang luas yang cukup

menampung siswa satu kelas.

Gambar 3. Ruang untuk pembelajaran seni tari
(Foto: Irene, 2012)



33

Alat bantu yang digunakan untuk pembelajaran seni tari di SD N
Randusari adalah kaset pita dan tape audio. Kedua alat tersebut digunakan oleh
guru untuk membantu mempermudah dalam proses belajar mengajar, dimana
siswa menari langsung diiringi dengan musik tari sesuai dengan materi yang

diberikan oleh guru.

gendhing
Freasi 2001112012

Gambar 3. Tape audiodan kaset pita
yang digunakan sebagaialat memutar iringan tari
(foto : Irene, 2012)
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B. Pembahasan

Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat
siswa dalam pembelajaran seni tari di SD Randusari Kotagede Yogyakarta.
Hasil penelitian didapatkan dari hasil observasi dan angket wawancara.
Observasi yang dilakukan yaitu dengan pengamatan langsung dilapangan,
sedangkan untuk angket wawancara diberikan untuk kepala sekolah, guru seni
tari, siswa dan orang tua siswa.

Dari hasil penyebaran angket siswa dan orang tua siswa sejumlah 29
didapatkan angket kembali sejumlah 22 angket orangtua siswa dan 26 angket
siswa. Adapun angket yang tidak kembali sejumlah 7 angket orang tua siswa, 3
angket siswa, tidak kembalinya angket-angket tersebut dikarenakan hilang
serta lupa dibawa pada saat pengumpulan angket dilakukan.

Setelah melihat dari hasil observasi dan angket wawancara kepada kepala
sekolah, guru seni tari, siswa dan orangtua siswa dapat diuraikan tentang
faktor- faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam pembelajaran seni tari di
SD Negeri Randusari Kotagede Yogyakarta meliputi:

1. Faktor Internal siswa
a). Faktor Jasmani
Faktor internal siswa yaitu sesuatu yang mempunyai pengaruh dari
dalam diri siswa yaitu faktor jasmani dan faktor psikologi. Faktor jasmani
meliputi kesehatan dan cacat tubuh, yang dimaksud dengan kesehatan dan

cacat tubuh yaitu keadaan fisik individu yang lengkap dari kepala sampai
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ujung kaki tanpa adanya cacat tubuh yang mengganggu dalam melakukan
suatu kegiatan.

Setelah melakukan observasi atau pengamatan yang dilakukan di kelas
IV, dapat dilihat secara langsung bahwa untuk siswa kelas empat di SD N
Randusari Kotagede Yogyakarta kesemuanya mempunyai fisik yang sehat
tidak terdapat cacat tubuh yang dapat mengganggu aktivitas belajar siswa
khususnya dalam mengikuti pembelajaran seni tari. Dikatakan sehat fisik
karena dapat dilihat bahwa jasmani atau fisik siswa kelas IV yang mengikuti
pembelajaran tari tersebut tidak terdapat sakit atau luka, baik di dalam tubuh
maupun diluar tubuh.
b). Faktor Psikologi

Faktor psikologi siswa kelas IV dalam mengikuti pembelajaran seni
tari di SD N Randusari Kotagede terdapat beberapa bagian di dalamnya
yaitu (1) perasaan senang pada pembelajaran seni tari, yang mencangkup
dua pertanyaan pada angket yaitu poin 1 dan 2, (2) kesulitan siswa dalam
mengikuti pembelajaran seni tari, yang mencangkup dua pertanyaan pada
angket poin 4 dan 5, (3) situasi kelas saat pembelajaran seni tari tercangkup
pada pertanyaan angket poin ke 7, (4) keterlibatan siswa dalam kegiatan seni
tari di luar sekolah terdapat pada angket pertanyaan poin ke 10 , (5)
mengulang kembali pelajaran seni tari di rumah terdapat pada pertanyaan
angket poin ke 6, (6) keterlibatan siswa dalam kegiatan seni tari atau pentas
tari di sekolah terdapat pada pertanyaan angket poin ke 8 dan 9, (7)

pendapat siswa tentang dukungan orang tua mereka terdapat pada
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pertanyaan angket poin ke 3. Dari seluruh bagian faktor psikologi diatas
dapat di uraikan sebagai berikut:

Tabel 1.
Rasa senang siswa mengikuti pembelajaran seni tari

Jumlah rasa senang siswa | Jumlah persentaserasa senang
terhadap pembelajaran seni | siswa terhadap pembelajaran
Jumlah siswa tari seni tari
Senang Tidak Senang Tidak
26 26 0 100% 0%

Tabel diatas menunjukkan faktor psikologi siswa yang mencangkup
rasa senang dan tertarik mengikuti seni tari. Dari keseluruhan siswa kelas
empat yang mengisi angket 100% siswa semua menyatakan senang dan
tertarik mengikuti pembelajaran seni tari. Keseluruhan siswa menyatakan
senang mengikuti seni tari disekolah dengan alasan sebagai berikut; tertarik
mengikuti seni tari karena pelajaran seni tari itu menyenangkan dan
gerakannya bagus serta menarik untuk dipelajari Khususnya untuk
berkesenian. Selain melestarikan budaya, siswa tertarik mengikuti seni tari
karena mendapatkan kesempatan untuk mengikuti lomba seni tari. Adapula
yang menyatakan bahwa mengikuti pembelajaran seni tari membuat mereka
bisa menari sehingga mendapat nilai yang baik dalam pelajaran seni tari.
Siswa senang mengikuti seni tari, selain menyenangkan mereka mendapat

kesempatan untuk berkumpul dengan teman-temannya.
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Materi tari yang sudah diajarkan di sekolah dikemudian hari dapat
mereka pentaskan di berbagai acara seperti lomba tari dan juga pentas seni
di sekolah dan diluar sekolah. Pernyataan rasa senang siswa diatas tidak
hanya dapat dilihat dari isi angket yang telah mereka isi, akan tetapi dapat
dilihat dari hasil pengamatan atau observasi yang menunjukkan bahwa
siswa senang mengikuti pembelajaran seni tari dengan mengikuti
pembelajaran dengan baik dan semangat.

Tabel 2.
Kesulitan siswa dalam mengikuti pembelajaran seni tari

Jumlah kesulitan siswa Jumlah persentase kesulitan
terhadap pembelajaran siswa terhadap pembelajaran
Jumlah siswa seni tari seni tari
Sulit Tidak Sulit Tidak
26 10 16 42.30% 61.53%

Dalam mengikuti pembelajaran seni tari, 42.30% mengalami kesulitan
dalam menerima materi praktik tari karena gerakan yang diberikan
terkadang sulit diterima oleh siswa, selain itu kurangnya perhatian siswa
pada saat guru menyampaikan materi tari. Siswa yang mengalami kesulitan
mempunyai inisiatif atau jalan keluar dalam masalah tersebut yaitu dengan
bertanya kepada guru sehingga guru dapat mengulang-ulang gerak tari yang
diberikan sampai siswa yang kesulitan menjadi paham.

Sementara 61.53% tidak mengalami kesulitan. Bagi mereka materi

yang diberikan oleh guru mudah ditirukan oleh siswa dan pada saat guru
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memberikan materi tari mereka lebih fokus mendengarkan penjelasan guru

dan kemudian mempraktekannya secara langsung materi yang telah guru

sampaikan.
Tabel 3.
Situasi kelas pada saat pembelajaran seni tari

Jumlah situasi kelas saat Jumlan persentase situasi
X oo kelas saat pembelajaran seni

i pembelajaran seni tari .

Jumlah siswa tari

Ramai Tidak Ramai Tidak
26 14 12 53.84% 46.15%

Pada saat pembelajaran seni tari dilaksanakan situasi kelas sangat
berpengaruh dalam proses pembelajaran. 53.84% menyatakan bahwa situasi
kelas IV ramaipada saat pembelajaran seni tari dilaksanakan, situasi yang
ramai itu disebabkan oleh siswa yang sebagian besar ditimbulkan oleh siswa
putra.Keadaan yang ramai tersebut dapat guru kendalikan sehingga
pembelajaran dapat dilanjutkan. Keadaan kelas yang demikian bagi mereka
menyatakan adanya gangguan dengan situasi yang tidak tenang dalam
mengikuti proses belajar mengajar. Adanya guru mempunyai peranan yang
penting yaitu sebagai pemimpin yang harus dapat mengendalikan situasi
kelas agar terlaksana proses belajar mengajar yang lancar dan kondusif.

46.15% menyatakan bahwa situasi kelas mereka sudah cukup tenang.

Pengendalian situasi kelas yang guru berikan bagi siswa sudah dapat
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membuat siswa yang ramai dapat dikendalikan sehingga pelaksanaan

pembelajaran dapat berjalan lancar.

Tabel 4.

Keterlibatan siswa dalam kegiatan seni tari di luar sekolah
(masuksanggar tari).

Jumlah siswa

Jumlah keterlibatan siswa

Jumlah persentaseketerlibatan

siswa

Ikut

Tidak

Ikut

Tidak

26

26

100%

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan siswa berkaitan dengan

pengembangan diri dalam bidang seni tari. Berkaitan dengan hal tersebut

100% siswa tidak ada yang mengikuti kegiatan di luar sekolah misalnya

masuk sanggar tari dikarenakan berbagai alasan antara lain; ada anak yang

mempunyai keinginan untuk masuk sanggar tari tetapi tidak mendapatkan

dukungan orang tua misalnya orang tua tidak dapat mendampingi anaknya

disebabkan tidak adanya waktu. Adapun tidak ikutnya siswa didalam

sanggar tari, karena kegiatan siswa yang padat terlebih dengan kegiatan-

kegiatan di luar sekolah seperti les mata pelajaran di lembaga-lembaga yang

ada di luar sekolah.
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Tabel 5.
Mempelajari materi seni tari di rumah yang telah diajarkan di sekolah.
Jumlah siswa yang Jumlah persentase siswa yang
. melaksanakan melaksanakan
Jumlah siswa
Latihan Tidak Latihan Tidak
26 12 14 46.15% 53.84%

Mengulang materi yang sudah diberikan guru di rumah, bagi 53.84%
siswa menyatakan latihan menari di rumah tidak dapat dilakukan karena
tidak adanya sarana dan prasarana yang mendukung seperti tape dan kaset
tari, sehingga tidak mempunyai keinginan untuk mengulang materi tari yang
telah didapatkan di sekolah. Akan tetapi 46.15% melaksanakan latihan di
rumah karena siswa mempunyai keinginan untuk bisa menari lebih baik dari
teman-teman yang lain, selain itu siswa ingin mendapatkan nilai yang
memuaskan dalam menari.

Guru memberikan motivasi apabila siswa hafal dan dapat menari
dengan baik maka akan diikutsertakan dalam pentas serta lomba tari.
Berlatih menari dirumah akan membuat siswa menjadi lebih cepat
menghafal tarian sehingga mereka termotivasi untuk bisa mengikuti pentas

dan lomba tari.



Tabel 6.

Mengikuti kegitan-kegitan menari yang dilaksanakan di sekolah.
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Jumlah siswa

Jumlah siswa yang
mengikuti kegiatan

Jumlah persentase siswa yang
mengikuti kegiatan

Ikut

Tidak

Ikut

Tidak

26

11

15

42.30%

57.69%

Kegiatan yang membuat siswa lebih senang mengikuti seni tari

karena sekolah sering mengikutsertakan para siswanya untuk pentas dan

lomba, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Kegiatan ini membuat siswa

semakin termotivasi untuk mengikuti pembelajaran seni tari dengan baik.

Dari 42.30% menyatakan sudah mengikuti kegiatan, sedangkan

57.69% menyatakan belum mengikuti kegiatan-kegiatan yang berhubungan

dengan seni tari karena guru memilih siswanya secara bergantian misalnya;

yang tahun sebelumnya sudah pernah pentas tidak mengikuti pentas pada

tahun berikutnya. Untuk kegiatan lomba tari, guru memilih siswa yang

memiliki kualitas teknik dan rasa musikal yang bagus dan lancar dalam

menari. Melihat berbagai kegiatan diatas membuat siswa termotivasi dalam

mengikuti pembelajaran seni tari terutama di sekolah.
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Tabel 7.
Dukungan orang tua pada siswa dalam mengikuti pembelajaran seni tari
di sekolah.
Jumlah dukungan orang | Jumlah persentase dukungan
. tua pada siswa orang tua pada siswa
Jumlah siswa
. Tidak . Tidak
diidukung didukung Didukung didukung
26 25 1 96.15% 3.84%

Dukungan dari orang tua siswa merupakan salah satu motivasi di luar
diri siswa. Siswa menjadi termotivasi untuk mengikuti pembelajaran seni
tari di sekolah dengan mendapat dukungan dari orang tuanya. Terdapat
96.15% memberikan pendapat bahwa mereka mendapat dukungan dari
orang tua mereka karena orang tua siswa senang melihat anak mereka
mengikuti pembelajaran seni tari di sekolah. Mereka mempunyai harapan
pada anak supaya nantinya anak dapat ikut serta dalam pentas tari di sekolah

maupun di luar sekolah.

2. Faktor Eksternal Siswa

Faktor ekternal siswa yaitu pengaruh dari luar diri seseorang. Faktor
tersebut yaitu dari (a) kepala sekolah, (b) guru seni tari dan dari (c) orang tua
siswa. Dalam hal ini faktor sekolah meliputi: persepsi kepala sekolah meliputi:
(1) tujuan pembelajaran seni tari, (2) perhatian terhadap pembelajaran seni tari,
(3) motivasi yang diberikan, (4) sarana prasarana pembelajaran seni tari, dan

persepsi guru meliputi:(1) kendala dalam pembelajaran seni tari, (2) motivasi
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yang diberikan pada siswa, (3) materi pembelajaran seni tari, (4) metode
mengajar. Sedangkan untuk faktor dari orang tua meliputi:(1) pendapat orang
tua siswa pada anak yang mengikuti pembelajaran seni tari, (2) pendampingan
orang tua pada pembelajaran seni tari di rumah, (3) fasilitas yang diberikan
orang tua untuk kebutuhan pembelajaran seni tari, (4) motivasi kepada anak
dalam mengikuti pembelajaran di sekolah, (5) dukungan orang tua
menyalurkan minat seni tari anak ke sanggar tari.

a). Kepala sekolah

Selain dari guru seni tari, dari pihak sekolah yakni kepala sekolah juga
memberikan pendapat dan pernyataan sehubungan dengan pembelajaran
seni tari. Tanggapan dari kepala sekolah meliputi: (1) pembelajaran seni tari
perlu diberikan di sekolah untuk ikut serta membentuk watak anak akan
keindahan seni melalui seni tari. Tujuan dari diselenggaranakan
pembelajaran seni tari di sekolah yaitu untuk mengenalkan seni tari kepada
siswa dan untuk melestarikan budaya bangsa sehingga cinta terhadap
budaya sendiri.

Berikutnya (2) adapun cara sekolah dalam memantau pembelajaran
seni tari dalam usaha mencapai misi dan tujuan sekolah dengan
menyaksikan atau memonitor dari siswa-siswi latihan dan belajar menari
agar siswa lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran seni tari.

(3) Seni tari sering ditampilkan oleh sekolah dalam berbagai acara
dengan tujuan supaya dapat melatih keberanian siswa tampil didepan

umum, dan untuk mengenalkan pada masyarakat bahwa di SD Negeri
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Randusari Kotagede terdapat pelajaran mulok seni tari. Usaha dari pihak
sekolah untuk memotivasi siswa supaya mengikuti pembelajaran seni tari di
sekolah yaitu dengan memberikan penjelasan tentang manfaat dan
pentingnya seni tari untuk dipelajari.Selain itu siswa diikutsertakan lomba
seni tari, dan siswa di tampilkan pada pentas-pentas seni tari yang
diselenggarakan oleh sekolah.

Dari hasil pengamatan di lapangan, (4) yaitu sarana dan prasarana
yang di berikan SD Negeri Randusari Kotagede dalam pembelajaran seni
tari meliputi, tape audio, kaset pita, ruang berlatih yang berupa ruang
perpustakaan, properti tari yang berupa kuda kepang dan sampur, papan

tulis untuk sarana guru menjelaskan pola lantai pada satu tarian.
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b). Guru seni tari

Lingkungan sekolah termasuk dalam faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi proses belajar seorang siswa. Didalam proses belajar
mengajar guru mempunyai peranan penting. Adapun persepsi yang
diberikan guru seni tari di SD N Randusari Kotagede meliputi: (1) kendala
yang dihadapi guru seni tari dalam pelaksanaan pembelajaran seni tari yang
berkaitan dengan siswa pada saat siswa ramai, guru mengatasinya dengan
membagi kelas antara siswa putra dan putri yaitu pembagian jam.
Pembagian jam tersebut yakni 1 jam untuk siswa putra dan 1 jam berikutnya
untuk siswa putri. Guru mengatasi keramaian yang terjadi pada siswa yang
belum mendapatkan giliran menari dengan menugaskan siswanya untuk
membaca buku-buku perpustakaan sehingga siswa tidak ramai dan
mengganggu berlangsungnya pembelajaran.

(2) guru memberikan motivasi siswa supaya berminat mengikuti
pembelajaran seni tari dengan selalu memberikan informasi tentang
pementasan dan lomba yang berhubungan dengan seni tari dan
mengusahakan supaya para siswa selalu dapat ikut tampil.

(3) sementara itu untuk materi tari putra yaitu tari kuda-kuda yang
menggunakan properti kuda kepang sedangkan untuk siswi putri materi tari
yang diberikan yaitu tari nawung sekar yang menggunakan properti

sampur.
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(4) dari hasil pengamatan di lapangan, metode mengajar yang
digunakan oleh guru seni tari di SD N Randusari Kotagede dalam
pembelajaran praktik adalah dengan metode demonstrasi dan imitasi. Pada
waktu pembelajaran seni tari, guru menggunakan metode demonstrasi dan
imitasi untuk mengajarkan gerakan tari kepada siswa dalam menyampaikan
materi praktik tari.

Menurut pendapat guru seni tari, untuk siswa kelas IV SD N
Randusari Kotagede dalam mengikuti pembelajaran seni tari siswa lebih
mudah mengerti yaitu dengan guru menggunakan metode demonstrasi dan
imitasi. Kedua metode ini mudah diterima oleh siswa karena siswa mudah
menirukan dengan metode imitasi akan tetapi harus didukung dengan
metode demonstrasi supaya siswa lebih mengerti cara melakukan gerakan

tidak sekedar menirukan.

Gambar 5.Guru sedang memberikan materi praktik
menggunakan metode demonstrasi dan imitasi
(Foto: Irene, 2012)



c). Faktor Orangtua
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Tabel 8.
Pendapat orang tua pada siswa dalam mengikuti pembelajaran seni tari
Jumlah pendapatorangtua Jumlah persentase pendapat
Jumlah siswa dalam pembelajaran orangtua siswa dalam
orangtua seni tari pembelajaran seni tari
siswa Senang Tidak senang Senang Tidak senang
22 22 0 100% 0%

Pernyataan orangtua siswa jika anak mereka mengikuti seni tari, Dari
orang tua siswa yang telah mengisi angket, 100% menyatakan senang anak
mereka mengikuti pembelajaran seni tari di sekolah. Adapun alasan yang
diberikan orangtua siswa yaitu supaya siswa dapat menambah pengetahuan
tentang kebudayaan dan melestarikannya, selain itu siswa memiliki bakat
dalam seni tari dan sebagai orangtua, memberikan dukungan pada anak
merupakan ungkapan rasa senang orang tua terhadap anak dalam mengikuti
pembelajaran seni tari di sekolah. Dukungan yang telah diberikan orang tua
diharapkan supaya siswa lebih berani dan percaya diri, baik pada saat

menari maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 9.
Pendampingan orang tua siswa dalam berlatih seni tari di rumah

Jumlah pendapat orangtua Jumlah persentase pendapat

Jumlah siswa dalam pembelajaran orangtua siswa dalam

orangtua seni tari pembelajaran seni tari

siswa Mendampingi Tidak Mendampingi Tidak
mendampingi mendampingi

22 10 12 45.45% 54.54%




48

Pendampingan orangtua siswa pada saat siswa berlatih di rumah
materi tari yang dipelajari di sekolah, mempunyai pengaruh yang besar
dalam menumbuhkan semangat belajar menari anak. Dari 54.54%
berpendapat tidak mendampingi anaknya saat berlatih menari di rumah,
sebab keadaan orangtua yang mempunyai kesibukan dalam bekerja sehingga
tidak mempunyai waktu untuk mendampingi siswa untuk belajar menari di
rumah.

Sementara 45.45% berpendapat, bahwa mereka bersedia untuk
memberikan pendampingan pada anaknya yaitu saat anak berlatih menari di
rumah, sehingga dapat menumbuhkan motivasi pada anak, selain itu orang
tua juga ingin mengetahui kemampuan anaknya dalam hal menari.

Tabel 10.

Fasilitas yang diberikan orang tua siswa dalam
pembelajaran seni tari

Jumlah pendapat orangtua Jumlah persentase pendapat
Jumlah siswa dalam pembelajaran orangtua siswa dalam
orangtua seni tari pembelajaran seni tari
siswa Difasilitasi Tidak Difasilitasi Tidak
difasilitasi difasilitasi
22 20 2 90.90% 9.09%

Orangtua memberikan fasilitas untuk menari saat anak mereka
membutuhkan seperti pada saat anak membutuhkan sampur untuk properti
menari, orang tua dengan senang memberikannya. Pernyataan dari 90.90%

orangtua siswa, mereka memfasilitasi anaknya supaya anak semakin
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semangat dalam menari, yang nantinya memudahkan anak dalam berlatih
menari. Orangtua berusaha mencukupi kebutuhan anak dalam belajar
menari walaupun dengan keterbatasan materi yang mereka punya. Adapun
9.09% menyatakan kekurangan dalam hal materi sehingga menjadi kendala
bagi orang tua dalam memfasilitasi anak dalam pembelajaran seni tari.

Tabel 11.

Motivasi yang diberikan orang tua siswa dalam
pembelajaran seni tari

Jumlah pendapat orangtua Jumlah persentase pendapat
Jumlah siswa dalam pembelajaran orangtua siswa dalam
orangtua seni tari pembelajaran seni tari
siswa Dimotivasi Tidak Dimotivasi Tidak
dimotivasi dimotivasi
22 22 0 100% 0%

Memberikan dukungan atau motivasi pada siswa dalam mengikuti
pembelajaran seni tari dilakukan oleh seluruh orang tua siswa karena ingin
anaknya dapat mengikuti pembelajaran seni tari lebih semangat dan dapat
menumbuhkan kreatifitas anak. Sebanyak 100% menyatakan memberikan
motivasi kepada anak dalam mengikuti pembelajaran seni tari di sekolah.
Dengan mereka memotivasi anak, anak menjadi lebih bersemangat dan

rajin dalam mengikuti pembelajaran seni tari.
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Tabel 12.
Pendapat orang tua siswa dalam hal mengikutkan belajar
ke sanggar tari

Jumlah pendapat orangtua Jumlah persentase pendapat
Jumlah siswa dalam pembelajaran orangtua siswa dalam
orangtua seni tari pembelajaran seni tari
slswa Ya Tidak Ya Tidak
22 2 20 9.09% 90.90%

Dukungan yang diberikan orangtua selain belajar di sekolah juga
memotivasi anak untuk belajar ke sanggar. 9.09% menyatakan masuk sanggar
tari sementara 90.90% lainnya tidak, dengan alasan tidak adanya biaya dan
waktu, orang tua menyatakan bahwa belajar di sekolah bagi mereka sudah
cukup karena sebagian besar siswa mengikuti kegiatan di luar sekolah seperti:
mengikuti les mata pelajaran dan kegiatan sosial di masing-masing lingkungan

masyarakatnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan didepan, dapat
diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa di SD
Negeri Randusari Kotagede Yogyakarta, ada dua yaitu:

1. Faktor internal siswa merupakan dorongan dari dalam individu. Faktor
internal siswa kelas IV meliputi: (a) faktor jasmani dan (b) faktor psikologi.
Faktor jasmani siswa yaitu untuk keseluruhan siswa kelas IV mempunyai
fisik yang sehat sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan lancar.
Adapun untuk faktor psikologi yaitu(l) siswa merasa senang mengikuti
pembelajaran seni tari 100%,(2) untuk 42.30% siswa mengalami kesulitan
dalam mengikuti pembelajaran, (3) bagi 53.84% siswa menyatakan situasi
kelas ramai pada saat pembelajaran, (4) tidak adanya keikutsertaan siswa
dalam kegiatan seni tari diluar sekolah (masuk sanggar tari), (5) banyaknya
siswa yang tidak mempelajari materi seni tari di rumah 53.84%, (6)
keterlibatan siswa dalam mengikuti kegiatan menari yang dilaksanakan di
sekolah berjumlah 42.30%, (7) selain itu faktor internal siswayaitu adanya
dukungan dari orang tua siswa sebanyak 96.15%.

2. Faktor eksternal siswa mempunyai peranan yang penting sebagai pendukung
dari luardiri siswa dalam pembelajaran seni tari. Sekolah yang meliputi
kepala sekolah dan guru yaitu dengan memberikan sarana dan prasarana yang

mendukung serta memberikan dukungan yang berupa motivasi dalam belajar
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menari. Selain itu sekolah juga mengikutsertakan dalam berbagai kegiatan
juga menjadi salah satu motivasi dari sekolah guna menarik minat siswa
dalam seni tari. Selain sekolah guru menjadi salah satu motivator yang secara
langsung memberikan motivasi bagi siswa. Dukungan atau motivasi selain
dari sekolah, guru, yaitu orang tua. Orang tua sebagai pembimbing diluar
sekolah atau di lingkungan sosial memberikan peran penting dengan: (1)
Orang tua 100% menyatakan senang anaknya mengikuti pembelajaran seni
tari di sekolah, (2) mendampingi anak saat berlatih dirumah dilakukan orang
tua sebanyak 45.45%, dan (3) dari 90.90% orang tua memberikan fasilitas
yang dibutuhkan siswa, (4) 100% orang tua memberikan motivasi pada anak.
(5) Mengikutsertakan anak dalam kegiatan diluar sekolah (sanggar tari)
90.90% menyatakan tidak.

Jadi, minat siswa muncul karena adanya 2 faktor. Faktor yang paling utama

adalah faktor internal yaitu faktor dari dalam diri dan faktor pendukung yakni

faktor eksternal, dorongan dari luar diri siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperolen bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi minat siswa dalam pembelajaran seni tari di SD Negeri Randusari

Kotagede Yogyakarta yang meliputi faktor internal siswa dan faktor eksternal

siswa diatas, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Orangtua sebagai faktor pendukung minat siswa. Oleh karena itu orangtua

harus lebih memperhatikan setiap perkembangan anak, baik di lingkungan

sekolah maupun di lingkungan rumah. Dukungan kepada anak sangat
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diperlukan karena dukungan atau motivasi orang tua mempunyai pengaruh
penting dalam pembelajaran khususnya minat seni tari. Bentuk dukungan tidak
hanya berupa motivasi perlu juga adanya wujud nyata yaitu dengan
memberikan kebutuhan anak dalam seni tari.

. Guru adalah salah satu pendidik yang dapat mengarahkan siswa untuk
mengenali minat dan bakat yang dimiliki oleh siswa, terutama minat menari
siswa, oleh karena itu guru harus benar-benar memperhatikan siswanya. Guru
seni tari lebih variatif dalam memberikan motivasi kepada siswa supaya dapat
menumbuhkan minat siswa yang lebih terhadap pembelajaran seni tari.

. Dengan adanya penelitian ini diharapkan pihak sekolah dapat meningkatkan
pembelajaran seni tari supaya semakin lebih baik dengan memberikan
perhatian pada pembelajaran seni tari, terutama hal-hal yang mendukung minat
siswa dalam pembelajaran seni tari. Perhatian sekolah khususnya kepada
pembelajaran seni tari lebih diperhatikan guna menumbuhkan minat siswa
dalam pembelajaran seni tari. Bentuk perhatian pada pembelajaran seni tari
salah satunya memberikan sarana dan prasarana yang lebih lengkap guna

kelancaran pembelajaran seni tari.
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Lampiran 1
PANDUAN OBSERVASI/ PENGAMATAN

1. Tujuan
Pengamatan dilakukan untuk mengetahui  faktor-faktor  yang
mempengaruhi minat siswa dalam pembelajaran seni tari di SD Negeri

Randusari Kotagede Yogyakarta.

2. Batasan pengamatan
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa kelas empat SD Negeri

Randusari Kotagede.
3. Alat bantu
a. Alat Tulis

b. Kamera

4. Kisi-Kisi observasi/pengamatan

No | Aspek yang akan Aspek Hasil pengamatan
diamati
1. | Pembelajaran seni 1. Kondisi dan suasana kelas
tari 2. Guru seni tari
3. Siswa
4. Sarana dan prasarana




57

Lampiran 2
PANDUAN ANGKET WAWANCARA

1. Tujuan
Angket wawancara bertujuan untuk mengetahui data tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi minat siswa kelas empat dalam pembelajaran seni

tari di SD Negeri Randusari Kotagede Yogyakarta.

2. Responden:
Kepala sekolah, guru seni tari, siswa kelas empat dan orangtua siswa kelas
empat.

3. Alat bantu:
a. Alat tulis

b. Angket wawancara

4. Garis besar pertanyaan
a. Kepala sekolah

1). Apakah disekolah ini pembelajaran SBK khususnya seni tari diberikan
kepada siswa?

2). Apa pembelajaran SBK khususnya seni tari diberikan sebagai
intrakurikuler atau ekstrakurikuler?

3). Bagaimana tanggapan sekolah mengenai pelajaran seni tari?

4). Apa tujuan diselenggarakannya kegiatan pembelajaran seni tari?

5). Apa sajakah fasilitas yang disediakan sekolah untuk pembelajaran seni
tari?

6). Bagaimana cara bapak dalam memantau pembelajaran seni tari dalam
usaha mencapai misi dan tujuan sekolah?

7). Apakah siswa yang mengikuti seni tari sering ditampilkan dalam
berbagai acara yang berhubungan dengan tari?
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8). Bagaimana usaha dari pihak sekolah untuk memotivasi siswa supaya
mengikuti pembelajaran seni tari disekolah?
9). Apa bentuk dukungan dari sekolah sebagai usaha untuk menarik minat

siswa atau apabila siswa ingin belajar tari diluar jam sekolah?

. Guru seni tari

1). Bagaimana pelaksanaan pembelajaran seni tari di SD Negeri Randusari
Kotagede Yogyakarta?

2). Berapa jam pelajaran seni tari diberikan dalam 1 minggu?

3). Materi apa yang anda berikan dalam pembelajaran seni tari khususnya
kelas empat?

4). Bagaimana cara mengatasi antara siswa laki-laki dan perempuan
berkaitan dengan materi tari?

5). Apa tujuan dan manfaat yang anda harapkan dengan diadakannya
pembelajaran seni tari?

6). Apakah menurut anda sarana prasarana dari sekolah sudah mencukupi/
lengkap, seperti apa contohnya?

7). Apa saja prestasi yang pernak diraih oleh sekolah berkaitan dengan seni
tari?

8). Apa saja partisipasi yang pernah diikuti oleh sekolah berkaitan dengan
seni tari?

9). Apakah anda mengalami kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran seni
tari khususnya pada sarana prasarana yang ada? dan bagaimana cara
mengatasinya?

10). Apakah anda mengalami kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran
seni tari yang berkaitan dengan siswa? dan bagaimana cara
mengatasinya?

11). Apakah menurut anda orangtua siswa memberikan dukungan kepada

siswa dalam mengikuti kegiatan seni tari?
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c. Siswa kelas empat

1). Apakah kamu tertarik mengikuti pembelajaran seni tari?

2). Apakah kamu merasa senang mengikuti pembelajaran seni tari?

3). Apakah orangtua kamu mendukung kamu dalam mengikuti
pembelajaran seni tari disekolah?

4). Apakah ada kesulitan yang kamu alami, dalam menerima materi tari
yang diberikan oleh guru?

5). Apakah saat kamu mengalami kesulitan menerima materi, kamu
bertanya atau meminta guru untuk mengajarkan materi tersebut?

6). Apakah di rumah kamu juga latihan sendiri materi tari yang diajarkan
disekolah?

7). Apakah situasi kelas kamu tenang dan nyaman saat pelajaran seni tari
dilaksanakan?

8).Apakah kamu pernah mengikuti pentas di sekolah, seperti saat HUT RI.
hari kartini, syawalan, ulangtahun sekolah?

9). Apakah kamu pernah mengikuti pentas di luar sekolah, seperti pada
perayaan sekaten, lomba tari, dan acara-acara lain?

10). Apakah kamu ikut kegiatan seni tari diluar sekolah, misalnya masuk

sanggar tari?

d. Orangtua siswa

1). Apakah bapak/ibu senang jika anak mengikuti pembelajaran seni tari
disekolah?

2). Apakah saat anak bapak/ibu belajar dirumah, bapak/ ibu mendampingi?

3). Apakah bapak/ibu memberikan fasilitas untuk menari, saat anak
membutuhkan?

4). Apakah bapak/ibu memberikan dukungan atau motivasi pada anak dalam
mengikuti pembelajaran seni tari?

5). Apakah bapak/ibu mengikutsertakan anak bapak/ibu dalam kegiatan
diluar sekolah, misalnya memasukkan ke sanggar tari?
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Lampiran 3
Catatan Lapangan
Pelaksanaan Pembelajaran Seni Tari
Sekolah : SD N Randusari Kotagede Yogyakarta

Hari, Tanggal : Selasa, 6 Maret 2012
Pukul :10.15-11.45

Kelas  \Y}

Tempat : Ruang Perpustakaan

Pengamatan : | (pertama)

AWAL PELAJARAN

1. Guru memberikan salam, kemudian bertanya yang tidak berangkat.

2. Siswa menjawab pertanyaan yang guru tanyakan.

3. Guru meminta siswa putra menari terlebih dahulu, dan untuk siswa putri

duduk memperhatikan siswa putra menari.

INTI PELAJARAN

4. Guru memutarkan musik tari kuda-kuda dengan menggunakan tape dan kaset
pita.

5. Siswa menari tari kuda-kuda dengan menggunakan kuda kepang.

6. Guru memberikan tambahan ragam gerak dengan demonstrasi

7. Siswa memperhatikan kemudian menirukan.
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11.

12.

13.

14.
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Guru bertanya adakah kesulitan yang dialami siswa dan membetulkan gerak
yang masih salah.

Guru meminta siswa putra bergantian dengan siswa putri yang menari.

Guru memutarkan musik tari nawung sekar untuk siswa putri.

Siswa menari dengan diiringi musik.

Guru menambahkan ragam gerak nawung sekar pada siswa putri dengan
demontrasi

Siswa memperhatikan kemudian menirukan gerak tesebut.

Guru bertanya pada siswa yang mengalami kesulitan kemudian menjelaskan

sampai siswa tersebut bisa.

AKHIR PELAJARAN

15.

Guru meminta siswa putra mengulang dengan musik tarian yang sudah

dipelajari terlebih dahulu kemudian bergantian dengan siswa putri.

16. Salam penutup.
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Catatan Lapangan

Pelaksanaan Pembelajaran Seni Tari

Sekolah : SD N Randusari Kotagede Yogyakarta

Hari, Tanggal : Selasa, 13 Maret 2012

Pukul :10.15-11.45
Kelas Y/
Tempat : Ruang Perpustakaan

Pengamatan : Il (kedua)

AWAL PELAJARAN

1. Guru memberikan salam, kemudian persensi.

2. Siswa memperhatikan.

3. Guru meminta siswa putri menari terlebih dahulu, dan untuk siswa putra
duduk memperhatikan siswa putri menari.Siswa putra membaca buku dan

tidak boleh ramai.

INTI PELAJARAN

4. Guru memutarkan musik tari nawung sekar dengan menggunakan tape dan
kaset pita. Guru mengambilkan sampur untuk menari.

5. Siswa menari tari nawung sekar dengan menggunakan sampur.

6. Guru memberikan tambahan ragam gerak dengan demonstrasi

7. Siswa memperhatikan kemudian menirukan.
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11.

12.

13.

14.

15.
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Guru bertanya adakah kesulitan yang dialami siswa dan membetulkan gerak
yang masih salah.

Guru menegur siswa putra yang ramai karena mengganggu siswa putri yang
sedang menari

Guru meminta siswa putri bergantian dengan siswa putra yang menari.

Guru memutarkan musik tari kuda-kuda untuk siswa putra dengan
menggunakan properti kuda kepang.

Siswa menari dengan diiringi musik.

Guru menambahkan ragam gerak kuda-kuda pada siswa putra dengan
demontrasi

Siswa memperhatikan kemudian menirukan gerak tesebut.

Guru bertanya pada siswa yang mengalami kesulitan kemudian menjelaskan

sampai siswa tersebut bisa.

AKHIR PELAJARAN

16.

Guru meminta siswa putra mengulang dengan musik tarian yang sudah

dipelajari terlebih dahulu kemudian bergantian dengan siswa putri.

17. Salam penutup.



64

Catatan Lapangan

Pelaksanaan Pembelajaran Seni Tari

Sekolah : SD N Randusari Kotagede Yogyakarta

Hari, Tanggal : Selasa, 20 Maret 2012

Pukul :10.15-11.45
Kelas Y/
Tempat : Ruang Perpustakaan
Pengamatan : 111 (ketiga)
AWAL PELAJARAN

1. Guru memberikan salam, kemudian persensi.

2. Siswa memperhatikan ada 1 sampai 2 siswa yang ramai

3. Guru menegur siswa yang ramai, kemudian suasana kelas kembali tenang.

3. Guru meminta siswa putra menari terlebih dahulu, dan untuk siswa putri
duduk memperhatikan siswa putra menari. Siswa putri membaca buku dan
tidak boleh ramai, sebelum itu guru meminta bantuan untuk membereskan

buku yang belum tertata supaya nyaman dipakai untuk menari.

INTI PELAJARAN

4. Guru memutarkan musik tari kuda-kuda dengan menggunakan tape dan kaset
pita. Guru mengambilkan kuda kepang untuk menari.

5. Siswa menari tari kuda-kuda dengan menggunakan kuda kepang.

6. Guru memberikan tambahan ragam gerak kuda-kuda dengan demonstrasi
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Siswa memperhatikan kemudian menirukan.

Guru bertanya adakah kesulitan yang dialami siswa dan membetulkan gerak
yang masih salah.

Guru meminta siswa putra bergantian dengan siswa putri yang menari.

Guru memutarkan musik tari nawung sekar untuk siswa putri dengan
menggunakan properti sampur.

Siswa menari dengan diiringi musik.

Guru menambahkan ragam gerak nawung sekar pada siswa putri dengan
demontrasi

Siswa memperhatikan kemudian menirukan gerak tesebut.

Guru bertanya pada siswa yang mengalami kesulitan kemudian menjelaskan

sampai siswa tersebut bisa.

AKHIR PELAJARAN

16.

Guru meminta siswa putri mengulang dengan musik tarian yang sudah

dipelajari terlebih dahulu kemudian bergantian dengan siswa putra.

17. Salam penutup.



Lampiran 4.

Daftar Nama Siswa Kelas 1V

SD N Randusari Kotagede Yogyakarta
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=2
O

NAMA

L/P

Dito Igbal lubis

Setyara Marselia Putri

Riandhana Ravi Hidayat

Yusuf Satriawan

Bitania N. Tri Andari

Tri Wahyuningsih

Tri Wahyuningrum

Marsya Syania Putri

©O©| O Nl o o &l W N

Irwanti Wahyu Dwi Utami

L
P
L
L
P
P
P
P
P
10 | Aziz Kurniawan Al Ansori L
11 | Ferdiyanto L
12 | Wina Haning Rahmadhani P
13 | Ninik Rida Purwandani P
14 | Galuh Ayu Niken Adi U. P
15 | Diva Aprilia Putri P
16 | Yosia Ayu Pangestu P
17 | Gracia Tri Arista P
18 | Muhamad Yusuf Arif L
19 | Eva Dwi Yuniarti P
20 | Delia Indah Nuraini P
21 | Rendy Setya Putra L
22 | Hera Nur Julita Sari P
23 | Gagang Geguritan L
24 | Maulana Mahdi Wahyu L
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25 | Bagus Chandra Setiawan L
26 | Faradian Eka Saputra L
27 | Cahyo Susilo L
28 | Lilis Nur Raini P
29 | Yusrif Hilmy Zakwan Saksono L




ANGKET WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

Nama L AR MUSTRRR, S o

NIP : ALl GRA2 7 6/2

Sekolah : SD N Randusari Kotagede Yogyakarta
Hari, tanggal wawancara L as ﬁp‘f/ 2012

1.Apakah di sekolah ini pembelajaran SBK khususnya seni tari diberikan
kepada siswa?
(Ya/ Tidak)
Jawaban: )/q

2. Apa pembelajaran SBK Kkhususnya seni tari diberikan sebagai

intrakurikuler atau ekstrakurikuler?

Jawaban : by Keers Kensbn

3. Bagaimana tanggapan sekolah mengenai pelajaran seni tari?

Jawaban: ﬂé@a/iﬁ, Ry ol Bpet foa, A Fehy g bendef
Lo ke St Fea Rk ULl tun f Choa, Sl ahice, %éhh% .
WM Aﬂ%‘% J;:c-y;)ér)' 7

4. Apa tujuan diselenggarakannya kegiatan pembelajaran seni tari?
Jawaban: ik rieny enal ey Loy a0y Hpad 4 Yura Hu,
Leastik swelsthrin, Guthyq layin JWlinsga Ok ladis
MI{ Léncler

5. Apa sajakah fasilitas yang disediakan sekolah untuk pembelajaran seni
tari?

Jawaban: /a4 Mrz’e,\, Sfacez /G4 i A?uug tn Ay Sertilizy 5 S ern, Leo



6. Bagaimana cara bapak dalam memantau pembelajaran seni tari dalam
usaha mencapai misi dan tujuan sekolah?
Jawaban: bty D100 WA o, /”w»mw Sl arid ~ el
LitAe P 5egar rnats” gar obif omergy o

7. Apakah siswa yang mengikuti seni tari sering ditampil dalam berbagai
acara yang berhubungan dengan tari?
(Ya/ FHdak) )
Alasannya: / ekl Smelelid Febermming S50 Gy pud Ky Ao, Vg,
2. Gl Srtuylnidiin, Leholos. Frhern ATIelelad A
elfatre, Spuied FCon T2

8. Bagaimana usaha dari pihak sekolah untuk memotivasi siswa supaya

mengikuti pembelajaran seni tari disekolah?

J'lwab'm-. 2:% M/i-y‘ Aendlisrg Ca,Zin " |
| ha‘i;z,, AWMM& Ry Py " AT Skl

9. Apa bentuk dukungan dari sekolah sebagai usaha untuk menarik minat

siswa atau apabila siswa ingin belajar tari diluar jam sekolah?

Jawaban: POnderyta, ahresns, ' /Cpads $r1¥um Yoy fringa tratal
Lelejar Tuy Saftem Blyiar Gn Tnd Gk Fen Al Consi Brhedy,
SrtAy, It .

----Terimakasih----



ANGKET WAWANCARA DENGAN GURU SENI TARI

Nama : Lfamet  Rahayt

NIP /AT 1 2970

Sekolah : SD N Randusari Kotagede Yogyakarta
Hari. tanggal wawancara X5 Afarlf 9012

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran seni tari di SD Randusari

Kotagede? . _
. paik dan  berpalan  dengan  [ancar fesuai

olengan kurikalum  yang  Cuclah aea |

Jawaba

2. Berapa jam pelajaran seni tari diberikan dalam 1 minggu?
Jawaban: (2 Jam ° 1 F=r
) - o Ma
Prkelas & Fam  mate pelayaran , [ 9=
Pelafowan 35 ment?

3. Materi apa yang anda berikan dalam pembelajaran seni tari khususnya
kelas empat?
Jawaban: Maferi Fari klasik oayo WCE??""'II(C”%‘:(
i ;Uf?iLL.'—i,-lﬂj Celecir-

4. Bagaimana cara mengatasi antara siswa laki-laki dan perempuan

berkaitan dengan materi tari? :
merarl Jibeddlean  pufro dan puUutr’
Secarei

Jawaban: ~arq . i
putre 25 menit , pud 3§ ment+

borgansan
5. Apa tujuan dan manfaat yang anda harapkan dengan diadakannya

pembelajaran seni tari? b R
' a
Jawaban: ogaf g@Swa dapat me lesfetr1 kan A:; wday
R e I U

ngur - ngurt sepl et



6. Apakah menurut anda sarana prasarana dari sekolah sudah mencukupi/
lengkap, seperti apa contohnya?
(Ya/ Tidak)

Alasannya: dope , kasef ted , kamera

Apa saja prestasi yang pernah diraih oleh sekolah berkaitan dengan seni

tari? . ;

Jawaban : Juara Tlomba 4etcr  falompok  antas g &ko&:é;qbl
Joarat il lomba dar ke Lompo k. anfuC  se

8. Apa saja partisipasi yang pernah diikuti oleh sekolah berkaitan dengan
i tari? -
seni tari Peﬂhj i f’l‘n Lo Q’C!.Sﬂr mal am leleaten
Jawaban: - :
- pntas  dudap hun  on sekolak
9

. Apakah anda mengalami kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran seni

tari khususnya pada sarana prasarana ada?dan bagaimana cara
mengatasinya?
Ya/ Fdak) Tidak

Alasannya: Sz

10. Apakah anda mengalami kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran seni
tari yang berkaitan dengan siswa?dan bagaimana cara mengatasinya?
(Ya/ Fidak) _ ‘ '

ramarl -
Alasannya: anak - an.c:rk Sg;‘;“ﬁan membaqi kelas -
menqatd © 1 12 :7 ,
11. Apakah menurut anda orang tua siswa memberikan dukungan kepada
siswa dalam mengikuti kegiatan seni tari?
(Ya/ Fidak)

Alasannya:



9. Bagaimana cara anda memotivasi siswa supaya siswa berminat mengikuti
pembelajaran seni tari?
Jawaban: gnak-anmak  gld t

pement?san  gan Jomba - bat
p u&dhakﬂﬂ ¢elalu Bofa cfz{mr?!‘[

A ber m:‘prmcrﬁ $ni=tng

n ana [L.“- ana k

10. Kapan dilaksanakan penilaian dan apa sajakah yang dinilai untuk

pelajaran seni tari? —
Tasabaie: ‘ol pulan gelaly an & [ nilar,
uTrs dan 0AS

-——-Terimakasih----



ANGKET WAWANCARA DENGAN SISWA

Nama caendi 6P
Kelas T (OrYok
Sexolah : SD N Randusari Kotagede Yogyakarta

Hari. tanggal wawancara : ‘%\560\ , Bdat i) '

Jawablalr pertanyaan-pertanyaan berikut ini sesuai dengan yang kamu alami/

rasakan. Lingkarilah jawaban yang kamu pilih dn berilah alasannya
1. Apakah kamu tertarik mengikuti pembelajaran seni tari?

(Ya/ Fidatey
Alasannya : Yao@nd \Q‘&} meﬂg\KUC\ \O("\\m

2. Apakah kamu merasa scnang mengikuti pembelajaran seni tari?

(Ya/Eidald
‘Aiasnnnyn : l:jjl OLY\U SeﬂaM

3. Apakah orang tua kamu mendukung kamu dalam mengikuti

pembelajaran seni tari disekolah?

(Ya/Fidak)

Alasannya : [d(j_ d‘dﬂg\ﬁw\gu W\E\'\C\O}‘\Uhg



. Apakah ada kesulitan yang kamu alami, dalam menerima materi tari

yang diberikan oleh guru?
(*a/Tidak)

Alasannya:'\(ﬂl’eﬁ& SQ(‘QUG SU(\Q\'\ \Q)\SG\

. Apakah saat kamu mengalami kesulitan menerima materi, kamu

bertanya atau meminta guru untuk mengajarkan materi tersebut?

(Ya/ Fidak)
Alasannya: 0o oi6a L\\LU\: doony

. Apakah di rumah kamu juga latihan sendiri materi tari yang diajarkan

disekolah?
(Ya/ Tidak)

Alasannya : a{m\{‘ damt "'ﬂ“ﬂ‘\ \jﬂh\\ook\’\m\

. Apakah situasi kelas kamu tenang dan nyaman saat pelajaran seni tari

dilaksanakan?
(Ya/-Fidaky

Alasannya : Ha ﬁ&d\h’\d\"\



8. Apakah kamu pernah mengikuti pentas di sekolah, seperti saat HUT RI,
hari kartini, syawalan, ulangtahun sekolah?

(Ya/ Tidak)

Alasannya:'\’\ar‘?ha héa\( per\na\*\

9. Apakah kamu pernah mengikuti pentas di luar sekolah, seperti pada

perayaan sekaten, lomba tari, dan acara-acara lain?
¥Ya/Tidak)

1 1 W
Alasannya :E .,&OK 6\ P\\ ‘\,\

10. Apakah kamu ikut kegiatan seni tari diluar sekolah misalnya masuk

sanggar tari?
(¥alLTidak)

Alasannya \Del[jm \066\ mg\’w\‘:‘\

----terimakasih----



ANGKET WAWANCARA DENGAN SISWA

Nama . FERd - Ganbe
Kelas s : \T/
N
Sekolah : SD N Randusari Kotagede Yogyakarta

)

Hari, tanggal wawancara  : SeleSo 5 & - 5 - Jo\2

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini sesuai dengan yang kamu alami/

rasakan. Lingkarilah jawaban yang kamu pilil dn berilah alasannya
1. Apakah kamu tertarik mengikuti pembelajaran seni tari?
(Ya/ Fidak)

Alasannya : Y o
- CONOSMA sy enjak et

2.. Apakah kamu merasa senang mengikuti pembelajaran seni tari?
(Ya/Fdak)

Alasannya: “2&wSo wenomotih WawqSun

3.  Apakah orang tua kamu mendukung kamu dalam mengikuti

pembelajaran seni tari disekolah?

(Ya/Fidak)

Alasannya: Y3 | ofany tua 5a4a ‘Y\E’ﬂc\l-l\r(d”ff



. Apakah ada Kkesulitan yang kamu alami, dalam menerima materi tari

yang diberikan oleh guru?

(Y o/ Frdak)

Alasannya : \g€0a \3an30\/~.. Hc\ﬁﬂ Caml

Apakah saat kamu mengalami kesulitan menerima materi, kamu

bertanya atau meminta guru untuk mengajarkan materi tersebut?

(¥a/ Tidak)

Alasannya:

. Apakah di rumah kamu juga latihan sendiri materi tari yang diajarkan

disekolah?
(Ya/ Tidak)

1

Alasannya: ool W@ Qand

. Apakah situasi kelas kamu tenang dan nyaman saat pelajaran seni tari

dilaksanakan?

(¥a/ Tidak)

Alasannya : b\ o\ O\’i



8. Apakah kamu pernah mengikuti pentas di sekolah, seperti saat HUT RI,

hari kartini, syawalan, ulangtahun sekolah?
(Ya/ Hdak)

Alasannya:

9. Apakah kamu pernah mengikuti pentas di luar sekolah, seperti pada

perayaan sekaten, lomba tari, dan acara-acara lain?

(Ya/ Fidak)

. Alasannya : QO df‘t?&

10. Apakah kamu ikut Kegiatan seni tari diluar sekolah misalnya masuk

sanggar tari?

(¥a/ Tidak)

Alasannya :

----terimakasih----



ANGKET WAWANCARA DENGAN SISWA

Nama :Mg-ﬁﬂ Cand Putxi
Kelas A‘A

Sekolah : SD N Randusari Kotagede Yogyalarta

Hari. tanggal wawancara &h‘:ﬂ s & Lo

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini sesuai dengan yang kamu alami/

rasakain, Lingkarilah jawaban yang kamu pilil dn berilal: alasannya

L. Apakah kamu tertarik mengikuti pembelajaran seni tarj?
(Ya/ Premk)
Alasannya w}\t’eﬂi\ ﬂﬁ-éﬂ\ﬁ Na ‘Dﬁ‘-ﬂ b“M

I3

Apakab Kamu merasa senang mengikuti pembelajaran seni tari?

(VA Fiemi

Alasannva MI\L\ \OOBU'% W&rﬁﬂk

3. Apakah orang tua kamu mendukung kamu dalam mengikuti

pembelajaran seni tari disekolah?
(Y ki)

Alasannya va@“a\)iso. F\,U\“B ‘]0‘\% ~Yentoh



4. Apakah ada kesulitan yang kamu alami, dalam menerima materi tari

vang diberikan oleh guru?

£en/Tidak)
: : S
Alasannya :V&Tﬁ'& WOk 2 Ny Mudih —mudah

5. Apakah saat kamu mengalami kesulitan menerima materi, kamu

bertanya atau meminta guru untuk mengajarkan materi tersebut?

(Y a/Fidmk)
.4\Iasann)-'a:wvm fl\lm \K@A%\\G\ﬂ

6. Apakah di rumah kamu juga latihan sendiri materi tari yang diajarkan

disekolah?

@ Tidak).
Alasannya :\&O\(mﬂ EICLO\R VW’EG Uasebnys -

. Apakah situasi kelas kamu tenang dan nyaman saat pelajaran seni tari

dilaksanakan?
(Y a/Ss=i2k)

.F\]?lSEltll‘;_\,’all‘q-m‘ ﬁ\ﬂﬁﬂf{ )O’na a\ WW% %
- Aon moSuk we 0%,



8. Apakah kamu pernah mengikuti pentas di sekolah, seperti saat HUT RI,

hari kartini, syawalan, ulangtahun sekolah?

- (Ya/ Eidak)

Alasannya WWG\ \f"ﬁar\r\ya %’O{ja %Wc?

9. Apakah kamu pernah mengikuti pentas di luar sekolah, seperti pada

perayaan sekaten, lomba tari, dan acara-acara lain?

(Y a/ Tidak)

Alasannya :\7@"6(\9‘ chrhn -(;Qn'\al\ %%C{ dan
Soya hogud

10. Apakah kamu ikut kegiatan seni tari diluar sekolah misalnya masuk

sanggar tari?

3= Tidak)

Alasannya :w-f?)\ﬁ c__md,a,\\ Yﬁ%q

--—-terimakasih----



ANGKET WAWANCARA DENGAN SISWA

Nama : Diva I\E‘r\\\t'q Qutr‘;.
Kelas : v
Sekolah : SD N Randusari Kotagede Yogyakarta

Hari, tanggal wawancara :Selasa  d-5-9011,

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini sesuai dengan yang kamu alami/

rasakan. Lingkarilah jawaban yang kamu pilih dn berilah alasannya

1. Apakah kamu tertarik mengikuti pembelajaran seni tari? .
(Ya/ FHdaky
NZ<
Alasannya :Sajq{ Lectank Kavena Wenyenang kan .

2. Apakah kamu merasa senang mengikuti pembelajaran seni tari?

(Ya/Fidak)
va
Alasannya:fnyq Secig neagid Pembelayaran Seni tae

\
3. Apakah orang tua kamu mendukung kamu dalam mengikuti

pembelajarin seni tari disekolah?

(Ya/Fidak)
ya
Alasannya : Ofang \wa Ku tendukung 5ekall



4. Apakah ada kesulitan yang kamu alami, dalam menerima materi tari

yang diberikan oleh guru?
(Mer/Tidak)

Alasannya ‘kdcena ma Lery ayq Mu .gla\'\ .

5. Apakah saat kamu mengalami kesulitan menerima materi, kamu

bertanya atau meminta guru untuk mengajarkan materi tersebut?
(Ya/ Fidak)

Alasannya: B {ar »sSa

6. Apakah di rumah kamu juga latihan sendiri materi tari yang diajarkan

disekolah?
Ya/ Tidak)

‘Alasannya : [Kdrend \idak ada )(_;P_ denvasel cli pumah.

7. Apakah situasi kelas Kamu tenang dan nyaman saat pelajaran seni tari

dilaksanakan?
(Ya/ Fidak)

Alc Ié ‘d . 1N S \
asannya : kat N4 kalau L,E%j lkita pisg Mem FelCquﬁ Sentkacy



8. Apakah kamu pernah mengikuti pentas di sekolah, seperti saat HUT RI,

hari kartini, syawalan, ulangtahun sekolah?

(Ya/ FHédak)

Alasannya :\advend cls ?\'\1\4 o\eh %uru' '

9. Apakah kamu pernah mengikuti pentas di luar sekolah, seperti pada

perayaan sekaten, lomba tari, dan acara-acara lain?
(Ya/ Fidak)

Alasannya : ka4 (lt‘?m’\daflj oleh ﬂb{r‘u{ Kita r‘ﬂqml?u.

.

10. Apakah kamu ikut kegiatan seni tari diluar sekolah misalnya masuk

“sanggar tari?
(¥a Tidak)

Alasannya karvia  gceia acara (! TPA.

----terimakasih----



ANGKET WAWANCARA DENGAN SISWA

Nt . Hera Lur Aulita a3
Kelas : IS? C@_T\\?@b 3

Sekolah : SD N Randusari Kotagede Yogyakarta

Hari, tanggal wawancara %elaga g ol

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini sesuai dengan yang kamu alami/

rasakan. Lingkarilah jowaban yang kamu pilih dn berilah alasannya
1. Apakah kamu tertarik riengikuti pembelajaran seni tari?
(Ya/Fidalk)
Alasannya : /‘Sakg)é \'Eert@ﬁ-h Karena tmen (dené ﬁﬂ]‘(a N

2. Apakah kamu merasa senang mengikuti pembelajaran seni tari?
(Ya/Fidak)

Alasannya : l/ﬁamha ’Pe\ada ran %eﬂ!‘ﬁam' Lantar

3. Apakah orang tua kamu mendukung kamu dalam mengikuti

pembelajaran seni tari disekol:uh?
(Ya/Tidak)

Alasannya : V’]&Y‘er\a Higa Tkut ’PGW‘CQ% menan



4. Apakah ada‘kesulitan yang kamu alami, dalam menerima materi tari

yang diberikan oleh guru?
(¥a/Tidak)

Alasannya : Kaﬁma matgrff\ Ha mucla R

5. Apakah saat kamu mengalami kesulitan menerima materi, kamu

bertanya atau meminta guru untuk mengajarkan materi tersebut?

(Ya/ Fidak)

Alasannya: ?)( av Rlise

6. Apakah di rumah kamu juga latihan sendiri materi tari yang diajarkan

disekolah?
(¥=af Tidak)

Alagamya: li/jareﬂ.a {'jC\@\L ac\a —tape dan\(a%et C'iyﬁ,!mcg‘

7. Apakah situasi kelas kamu tenang dan nyaman saat pelajaran seni tari

dilaksanakan?
(Ya/ Tidak)

Alasannya : kﬂf‘ena Ka\ClU‘t kena n,fi v ‘b\'%a
'\‘ﬂempe\aaari Thater clendan mucsh



8. Apakah kamu pernah mengikuti pentas di sekolah, seperti saat HUT RI,

hari kartini, syawalan, ulangtahun sekolah?

(Ya/ Fidak)
]Za\““&’\a C\{P[\i\'\ ole\\ (;}uru.

Alasannya :

9. Apakah kamu pernah mengikuti pentas di luar sekolah, seperti pada

perayaan sekaten, lomba tari, dan acara-acara lain?

(Ya/ Fidak)

Alasannya : ]43 re‘na ch Pa d@ﬂ% o le h CJ L1 T
- Kita mempu

10. Apakah kamu ikut kegiatan seni tari diluar sekolah misalnya masuk

sanggar tari?
(Ya/ Tidak)

karena aca acara di TPA

Alasannya :

----terimakasih----



ANGKET WAWANCARA DENGAN ORANGTUA SISWA

Nama ; Sarh.m' .
Orangtua dari “oMarsyA SYANIA putr
Alamat : ; &itfan  prenggqan \cptagede
Hari, tanggal wawancara . Ge(a\sot "(,QL 15 _ 5 -2l 9

1. Apakah bapak/ibu senang jika anak mengikuti pembelajaran seni tari di
sekolah? :
(Ya/ Tidak)— . :
Alssamnya: \cofenG dnal  Gaua  Soka Senl A
:B‘MH ALY t\nggal M endulcungnya.

2. Apakah saat anak bapak/ibu belajar menari dirumah, bapak/ ibu
mendampingi?
(Ya/Tidal)—
Alasannya: Karena ?Qﬂjﬂn Ulat Sejaul« Mara ke{u we gah
anak  Jika Saal \epayt .

3. Apakah bapak/ibu memberikan fasilitas untuk menari, saat anak
membutuhkan?

(Ya/ Tidaky — -
Alasamnya:  PaSk Yaygena Aapo \f_fj anale ”%U’\\“CO‘W

Slalu di v Cahean



4. Apakah bapak/ ibu memberikan dukungan atau motivasi pada anak
' dalam mengikuti pembelajaran seni tari?

(Ya/ Tidak)

Alasannya: Cjamjak MerduLm n%

5. Apakah bapak/ ibu mengikut sertakan anak bapak/ ibu dalam kegiatan
diluar sekolah, misainya memasukkan ke sanggar tari?

_(¥a/ Tidak)
Alasannya: 1/ vena Standk  Veeliha tfwrvjq

suddn toumpl dalawn bizlang Seni tan

-—-Terimakasih--—



ANGKET WAWANCARA DENGAN ORANGTUA SISWA

Nama s 3\0,':%*_ ““‘{5;

Orangtua dari _ LAY oW So\vey AN
Alama R ' T 08
Hari, tanggal wawancara : 15 . -

1. Apakah bapak/ibu senang jika anak mengikuti pembelajaran seni tari di
sekolah?
(Ya/ Fidak)
Alasannya: %a.mm':‘o\bo\ WAEDGN oo Sau Jom Praa, QVCatt AT

2. Apakah saat anak bapak/ibu belajar menari dirumah, bapak/ ibu
mendampingi?
(Ya/ Tidak)
Alasannya: tyndal< Wy kan Yo Fast .

3. Apakah bapakfibu memberikan fasilitas untuk menari, saat anak
membutuhkan?

(Ya/ Fidak)

Alasannya: \Sd\san e (6N MU alenn Yerse \o0) tkean -
' Syya-



4. Apakah bapak/ ibu memberikan dukungan atau motivasi pada anak
dalam mengikuti pembelajaran seni tari?

(Ya/ Fidak)
Absnye: Y2 RN anak 3ayd 2uc

acld buletl isarens iRk SQYd

SudeN IMImpu ckn clier i
cllam Mendl |aYAHangge

RePART OTANg Lt a -
5. Apakah bapak/ ibu mengikut sertT;k:Dt(‘lnak bapak/ ibu dalam kegiatan

diluar sekolah, misalnya memasukkan ke sanggar tari?
exa/ Tidak)

Alssamys: TTRR KArend Nk ada LIsb(

la

—-Terimakasih—



ANGKET WAWANCARA DENGAN ORANGTUA SISWA

Nama ’ : MA AW YA+,

Orangtua dari L RENDY SETVA Puirag.

Alamat L GEDONGAN X 5/ vEL: Pop® AY AN
; KECKOTA GED E

Hari, tanggal wawancara : Selaca 15 -5 - 9011

1. Apakah bapak/ibu senang jika anak mengikuti pembelajaran seni tari di
sekolah?

(Ya/ Fidak) _ ' |
Alasannya:Su?Cl%O‘ onalc wviagal aftom daes \Ou‘omrjqi Aaeraln,

2. Apakah saat anak bapak/ibu belajar menari dirumah, bapak/ ibu
mendampingi?

(¥a/ Tidak)
Alasannya: $\oulk bMLijEx .

3. Apakah bapak/ibu memberikan fasilitas untuk menari, saat anak
membutuhkan?

(Ya/ Fidak ) ) A ‘
Al:smya-)ﬁc]qr anak o wiudet Wan cﬁ\ku-h tartom yemq i

ajar leawn.



4. Apakah bapak/ ibu memberikan dukungan atau motivasi pada anak
dalam mengikuti pembelajaran seni tari?

(Ya/ Eidak) _

5. Apakah bapak/ ibu mengikut sertakan anak bapak/ ibu dalam kegiatan
* diluar sekolah, misalnya memasukkan ke sanggar fari?

(¥af Tidak)

Alasamnya: Fo\cto ¢ bi‘cx,tjca

—-Terimakasih——



ANGKET WAWANCARA DENGAN ORANGTUA SISWA

Nama e mu ﬁvybf‘ga b
Orangtua dari : Ferchyanbo
Alamat CEiHen kb6 1?/4“‘” y/f

Hari, tanggal wawancara

1.

35@/’&%) 15, Mer Q22

Apakah bapak/ibu senang jika anak mengikuti pembelajaran seni tari di
sekolah?
(Ya/-Fidak) :

/-':Llasanny-':t:D : %q/é—an\ﬁzed’h %/CQACVL
S ey
dome 8.

. Apakah saat anak bapak/ibu belajar menari dirumah, bapak/ ibu

mendampingi?
(Ya/ Tidak)

Alasmya:cpm[t Jdat W< @L%W\ o' rumg ¢
W@“ o Vaho . i rumg C

Ao, Beru§aba  plend@rjhings

. Apakah bapak/ibu memberikan fasilitas unfuk menari, saat anak

membutuhkan?
(Ya/ Fidak)

e o gale @omnngal Sothie



‘4, Apakah bapak/ ibu memberikan dukungan atau motivasi pada anak
dalam mengikuti pembelajaran seni tari?

s Sekiddolerge, Qal, memsoval feobudayas
(oo ”MM '))ﬂ;;éﬁwv\,\ d%

5. Apakah bapak/ ibu mengikut sertakan anak bapak/ ibu dalam kegiatan
diluar sekolah, misainya memasukkan ke sanggar tari?

éat Tidak)

Alasannya:wcfﬁé_ a@/g‘ VFPG%’}W/Q

' ——Terimakasih—



ANGKET WAWANCARA DENGAN ORANGTUA SISWA

Nama : 20!?[10\. Ab]d’rq

‘Orangtua dari :Diva  Apitia fuen

Alamat : F@tﬂ]m 1S ve t- S = ﬁ/'?""’ W,QQG{Q Yl&
Hari, tanggal wawancara : Selasa . 15-0S -2012.

1. Apakah bapak/ibu senang jika anak mengikuti pembelajaran seni tari di
sekolah?
(Ya/ Fidak)
Alasannya: |
Apd\f’“ ana¥  biCg menfalqucan hobm/o. clan

Demonyr  legiatan o5

2. Apakah saat anak bapak/ibu belajar menari dirumah, bapak/ ibu
mendampingi?
(Ya/ 'Fidak)
Alasannya:

agec defat mefihed” perbemidng

3. Apakah bapak/ibu memberikan fasilitas untuk menari, saat anak
membutuhkan? '
(Ya/ ¥idak)

Alasannya:

| menof.ﬁ'
/pow- anak BN t;emayﬁf S



4. Apakah bapak/ ibu memberikan dukungan atau motivasi pada anak
dalam mengikuti pembelajaran seni tari?
(Ya/ Fidak)
Alasannya:
. " mf"'.
Agon ek bﬁf{ﬂh"m}n? aan ek 5in ol

mengiull  pembdagamn Far

S. Apakah bapak/ ibu mengikut sertakan anak bapak/ ibu dalam kegiatan
diluar sekolah, misalnya memasukkan ke sanggar tari?
(Ya/ 'Frdak)
Alasannya:

i TG gan
kaera  anany gendr!  yay i

AJerr b-akqjar peTEf A vy

—-Terimakasih--—



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Rendi 5D
Jabatan PTIC (emtat >
Sekolah : SP, Resadusant

Menerangkan bahwa,

Nama : Irene” Shita Putriandewi

NIM : 07209241003

Jurusan : Pendidikan Seni Tari

Fakultas : Bahasa dan Seni

Alamat : Gandekan, Sumbermulyo Bambanglipuro, Bantul.

Telah melakukan observasi dan wawancara guna memperoleh data-data tentang
“Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam pembelajaran seni tari di
SD N Randusari Kotagede Yogyakarta” dari bulan Maret sampai dengan April
2012.

Demikian ‘surat keterangan ini saya buat dengan sesungguhnya dan untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, (,§ - 5- 2012

Yang bertanda tangan



~

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . Ferdi ganto
Jabatan
Sekolah - 9D Randovoxt

Menerangkan bahwa,

Nama : Irene Shita Putriandewi

NIM : 07209241003

Jurusan . Pendidikan Seni Tari

Fakultas : Bahasa dan Seni

Alamat : Gandekan, Sumbermulyo Bambanglipuro, Bantul.

’

Telah melakukan observasi dan wawancara guna memperoleh data-data tentang
“Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam pembelajaran seni tari di
SD N Randusari Kotagede Yogyakarta” dari bulan Maret sampai dengan April
2012.

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sesungguhnya dan untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, @ ~ & - 2012

Yang bertanda tangan



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : MarSyq Cania Putrt
Jabatan © Siswg
Sekolah . 6D Randwsari

Menerangkan bahwa,

Nama : Irene Shita Putriandewi

NIM : 07209241003

Jurusan : Pendidikan Seni Tari

Fakultas : Bahasa dan Seni

Alamat : Gandekan, Sumbermulyo Bambanglipuro, Bantul.

Telah melakukan observasi dan wawancara guna memperoleh data-data tentang
“Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam pembelajaran seni tari di
SD N Randusari Kotagede Yogyakarta” dari bulan Maret sampai dengan April
2012, <

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sesungguhnya dan untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, §_ ¢ -~ 2012

Yang bertanda tangan




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama™~ - [Jivq Arrﬂiq Pu’u“i,
Jabatan I,
Sekolah : SD RanduSari

Menerangkan bahwa,

Nama : Irene Shita Putriandewi

NIM : 07209241003

Jurusan : Pendidikan Seni Tari

Fakultas : Bahasa dan Seni

Alamat : Gandekan, Sumbermulyo Bambanglipuro, Bantul.

Telah melakukan observasi dan wawancara guna memperoleh data-data tentang
“Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam pembelajaran seni tari di
SD N Randusari Kotagede Yogyakarta” dari bulan Maret sampai dengan April
2012.

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sesungguhnya dan untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, o « % - 2012

Yang bertanda tangan



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Herg JUur Julda Bar

Jabatan : 515-&-}(:\
Sekolah  : 54  Randusari

Menerangkan bahwa,

Nama : Irene Shita Putriandewi
NIM : 07209241003

Jurusan : Pendidikan Seni Tari
Fakultas : Bahasa dan Seni

Alamat : Gandekan, Sumbermulyo Bambanglipuro, Bantul.

Telah melakukan observasi dan wawancara guna memperoleh data-data tentang
“Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam pembelajaran seni tari di
SD N Randusari Kotagede Yogyakarta” dari bulan Maret sampai dengan April
2012.

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sesungguhnya dan untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, O d. Ma2012

Yang bertanda tangan




SURAT KETEE ANGAN

Yang berta 1da te 1g: n dibawa: ini :

Nama : 6ﬂ\ (')(_,5{ I/\FI
Oranga dari : MAR S}’ﬂ S P

Alamat | kran K4 |l flenggan k oagede.

Mt nerangkan bahwa,

Nama :Trene Shita Putriandewi

NIM : 07209241003

Jurusan : Pendidikan Seni Tari

Fakultas : Buhasa dan Seni

Alamat : Gandekan, Sumbermulyo Bambanglipuro, Bantul.

Telah melakukan observasi dan wawancara gu.na memperoleh data-data teutang
“Faktor-fc ktor yang mempengaruhi minat siswa dalam pembelajaran seni teri di
SD N Randusari Kotagede Yogyakarta” dari bulan Maret sampai dengan April
2012.

Demikian surat “eterangan iui sava buat dengan sesungguhnya dan untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 15 - 0S5 - 2012

Yang bertanda tangan

aSartini )



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibav-ah ini :

Nama Ak\ | = ’{’{QTTT@WQ‘-" |
Orangtua dari rHQi‘;\ T\ur’dulf‘&a gari

Alamat Pralan YA ylc

Menerangkan bah.va,

Nama : Irene Shita Putriandewi

NIM : 07209241003

Jurusan : Pendidikan Seni Tari

Fakultas : Behasa dan Seni

Al mat : Gandekan, Sumbermulyo Barban :lipuro. Bantul

Telah melakukan ohservasi dan wawancar grma memperoleh data-data tentang
“Faktor-faktor yang 1acmpengaruhi minat sisw « Jalam pembe.ajoran seni tari di
SD N Randusari Kotagede ““ogyakarta” de*’ ~ulan Maret sampai dengan April
2012

D¢ milian surat keterangan ini saya buat dengan ccsungguhnya dan untuk

dig unakan sebagimana n*~sunya.

Yogyakarta, 15— 5 2012

Yang bertanda tangan

o



SURAT KETCRANGAN

Yang bertanda tangan dioawah ini :

Nama 3 Z;afﬂdl_, /\_bid'.q

Orangtua dari : Dva A?rﬂLia Pu'{:f |

Alamat : Pa-{-,aloh Jba (€6 _[j/?)}L Fota/gmm Yk
Menerangkan bah va,

Nama - Ir:ne iata Putriaadewi

NIM :0/209241003

Ju usan : Pendidikan Seni Tari

Fagultas : Bahasa dan Seni

Alamat : Gardekan, Sumbermulyo Bam aaglipuro, Bantul.

Telah melakukan observasi dan wawancara “una memperoleh data-data tentang
“Faktor-faktor yang memj sngaruhi minat cisw:. dalam pembeiajaran seni tari di
S N Randusari Kotagede Yogyakarta” dari bulan Maret sampai dengaa April
20 2.

Demikian surat keterangan ini saya bua. dengan sesungguhnya dan untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, {5 - O5 - 2012

Yang bertanda tangan

Hote



SURAT KFTERANGA{

Yang bertanda tai san dibawah ini :

Nz na Sur jo(tlb

Orangtua dari : "]:Eﬂ]?'i OLA,N ﬂ_,

Alagy ZitreN K6 gy RTAS RW OS prencben)
Menerangkan bahwa, KOT&GEDT J‘K S<)1 7.2

Nama : Irene Shita Putriandewi

NIM 1072092410603

Juw usan : Pendidiker € ni Tari

Fa'tultas : Bahasa dan Seni

Alimat : G indekan, Sumbermuiyo Barmbanglipuro, Bantul.

Telah melakukan >bservasi dan wawancare guna m.cmperoleh data-data tentang
“Faktor-faktor yang mempcngaruhi minat siswu dalam pembelaiaran seni tari di
SD N Randusari Kotagede Yogyakarta” dari bulan Maret sampai dengan April
2012,

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sesuagguhnya dan untuk

digunakan sebagai.nana mestinya.

Yogyakarta, |5 ~ 04 2012

Yang bertanda targan

e



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@)jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

- _SURAT !ZIN
; 070/0565
NOMOR : . 676752
Dasar . Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/1899/V/3/2012 Tanggal :05/03/2012
Mengingat . 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah
2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas

Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

5. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/lKKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan Kepada : Nama : IRENE SHINTA PUTRIANDEWI NO MHS /NIM : 07209241003
Pekerjaan - Mahasiswa Fak. Bahasa dan Seni - UNY
Alamat - Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Penanggungjawab : Wien Pudji Priyanto DP, M. Pd
Keperluan © Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : FAKTOR - FAKTOR

YANG MEMPENGARUHI MINAT SISWA DALAM
PEMBELAJARAN SENI TARI DI SD RANDUSARI KOTAGEDE

YOGYAKARTA
Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu . 05/03/2012 Sampai 05/06/2012
Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

4, Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi

bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Tanda tangan pada Tanggal :6—2 012

-~ An: Kepala Dinas Perizinan

W R Sekretaris
i}l = ) : ﬁ/

Tembusan Kepada : Drs...i-.lj-‘( R Es ONO

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) " NIP 195804101985031013

2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY N P e R
3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta o s
4, Kepala SD Negeri Randusari Yogyakarta



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@)jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

SURATIZIN
: 070/0565
NOMOR — %7073
Dasar . Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/1899/V/3/2012 Tanggal :05/03/2012
Mengingat . 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah
2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas

Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

5. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan Kepada : Nama - IRENE SHINTA PUTRIANDEWI NO MHS / NIM  : 07209241003
Pekerjaan - Mahasiswa Fak. Bahasa dan Seni - UNY
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Penanggungjawab : Wien Pudji Priyanto DP, M. Pd
Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : FAKTOR - FAKTOR

YANG MEMPENGARUHI MINAT SISWA DALAM
PEMBELAJARAN SENI TARI DI SD RANDUSARI KOTAGEDE

YOGYAKARTA
Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu : 05/03/2012 Sampai 05/06/2012
Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi

bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Tanda tangan pada Tanggal :6-2-2012
.~ .An: Kepala Dinas Perizinan
ol ~ Sekretaris

(¥
||
\

Tembusan Kepada : 1{}\ " DS HA RDONO
Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) \NIP 195805}.1.9985031013
2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY N iy Vg

3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / [JIN
070/1899/V/3/2012

Membaca Surat : Dekan Fak. Bahasa & Seni UNY Nomor :  367/UN34.12/PP/1I/2012
Tanggal ;02 Maret 2012 Perihal . ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembargan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : IRENE SHIL. . TAP NIP/NIM ;07209241003

Alamat . KARANGMALANG YOGYAKARTA

Judul : FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT SISWA DALAM PEMBELAJARAN
SENI TARI DI SD RANDUSARI KOTA GEDE YOGYAKARTA.

Lokasi : - Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA

Waktu : 05 Maret 2012 s/d 05 Juni 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 05 Maret 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
_ Ub.
PLH Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan),
2. Walikota Yogyakarta cq. Dinas Perizinan

3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Prov. DIY

4. Dekan Fak. Bahasa & Seni UNY

5. Yang Bersangkutan




=

YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / [JIN

070/1899/V/3/2012
Membaca Surat : Dekan Fak. Bahasa & Seni UNY Nomor : 367/UN34.12/PP/I/2012
Tanggal 02 Maret 2012 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitan dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama
Alamat
Judul

Lokasi
Waktu

IRENE SHI. .TAP NIP/NIM : 07209241003
KARANGMALANG YOGYAKARTA

FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT SISWA DALAM PEMBELAJARAN
SENI TARI DI SD RANDUSARI KOTA GEDE YOGYAKARTA.

- Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA

05 Maret 2012 s/d 05 Juni 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Ydgyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksirnal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.

Tembusan :

gL B Ny

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
Walikota Yogyakarta cq. Dinas Perizinan

Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Prov. DIY

Dekan Fak. Bahasa & Seni UNY

Yang Bersangkutan

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 05 Maret 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
: Ub.
PLH Kepala Biro Administrasi Pembangunan




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: /iwww.fbs.uny.ac.id/

FRMWFBS/33-01
10Jan 2011
Nomor : 367/UN.34.12/PP/11/2012 2 Maret 2012
Lampiran : --
Hal : Permohonan lzin Penelitian
Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Propinsi DIY

Komplek Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta
55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta bermaksud akan mengadakan Penelitian untuk memperoleh data
menyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS) Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi
(TABS), dengan judul :

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa dalam Pembelajaran Seni Tari di SD Randusari
Kotagede Yogyakarta

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : IRENE SHITA P,

NIM 107209241003

Jurusan/ Program Studi . Pendidikan Seni Tari

Waktu Pelaksanaan : Maret - April 2012

Lokasi Penelitian : SD Randusari Kotagede Yogyakarta

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

a.n.‘Dekan.__
_Wakil Dekan 131

G0r. Widgastuli Purbani, M.A.

NIP:1961052<-199001 2 001
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